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ABSTRAK

Aparatur Sipil Negara (ASN) memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas
pelayanan publik melalui kompetensi dan profesionalisme kerja. Pelaksanaan
program pelatihan ASN memerlukan strategi komunikasi yang efektif agar
informasi, materi, serta tujuan pelatihan dapat dipahami secara optimal oleh peserta.
Komunikasi yang tidak terencana dengan baik dapat menyebabkan kesalahpahaman
informasi, rendahnya partisipasi peserta, serta menurunkan efektivitas pelaksanaan
pelatihan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi BPSDM
Provinsi Sumatera Utara dalam meningkatkan efektivitas program pelatihan
Aparatur Sipil Negara. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
mendalam dan observasi non-partisipatif terhadap kepala bidang, widyaiswara,
serta admin Learning Management System (LMS) yang terlibat dalam pelaksanaan
pelatihan. Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi komunikasi dilakukan melalui perencanaan
komunikasi, penyusunan pesan, pemilihan media komunikasi, pelaksanaan
komunikasi dua arah, serta evaluasi komunikasi. Media yang digunakan meliputi
LMS, Zoom Meeting, dan WhatsApp Group. Strategi komunikasi yang terencana
mampu meningkatkan pemahaman peserta terhadap materi pelatihan serta
mendukung efektivitas pelaksanaan pelatihan ASN.

Kata kunci: Strategi Komunikasi, Efektivitas Pelatihan, ASN
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Aparatur Sipil Negara (ASN) memiliki peran penting dalam menjalankan
fungsi pemerintahan serta memberikan pelayanan publik kepada masyarakat.
Dalam konteks pemerintahan modern, ASN tidak hanya berperan sebagai pelaksana
kebijakan, tetapi juga sebagai agen perubahan yang mampu meningkatkan kualitas
pelayanan publik melalui kompetensi profesional yang dimiliki. Kompetensi
tersebut meliputi pengetahuan, keterampilan, serta sikap kerja yang mendukung
efektivitas kinerja aparatur. Oleh karena itu, pengembangan sumber daya manusia
ASN melalui pendidikan dan pelatihan menjadi faktor penting dalam meningkatkan

kualitas pelayanan publik dan kinerja organisasi pemerintahan (Ariani et al., 2022).

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) sebagai lembaga
pemerintah daerah memiliki tanggung jawab dalam merancang program pelatihan
yang mampu meningkatkan kompetensi ASN secara berkelanjutan. Program
pelatihan yang dirancang secara sistematis dapat membantu ASN memahami tugas
dan tanggung jawabnya secara lebih profesional sehingga mampu meningkatkan
kualitas pelayanan publik. Pelatihan ASN juga berperan dalam meningkatkan
Kinerja organisasi karena aparatur memiliki kemampuan yang lebih baik dalam

menjalankan fungsi administrasi dan pelayanan kepada masyarakat (Nor, 2025).

Namun demikian, keberhasilan pelatihan ASN tidak hanya ditentukan oleh

kualitas materi pelatihan, tetapi juga oleh strategi komunikasi yang digunakan



selama proses pelatihan berlangsung. Strategi komunikasi diperlukan untuk
memastikan pesan yang disampaikan dapat dipahami secara jelas oleh seluruh pihak
yang terlibat dalam pelatihan, baik penyelenggara, widyaiswara, maupun peserta
pelatihan. Komunikasi yang tidak efektif dapat menyebabkan kesalahpahaman
informasi, rendahnya partisipasi peserta, serta kurang optimalnya penerapan hasil

pelatihan di lingkungan kerja ASN (Lubis Faizal Hamzah; et al., 2021) .

Komunikasi organisasi memiliki peran penting dalam menciptakan
koordinasi yang efektif antara bagian organisasi. Komunikasi yang baik dapat
meningkatkan keterlibatan pegawai, memperjelas tujuan organisasi, serta
membantu menciptakan lingkungan kerja yang produktif. Komunikasi organisasi
yang efektif dapat meningkatkan kinerja pegawai serta memperkuat hubungan kerja
antar anggota organisasiWardani (2023). Selain itu, strategi komunikasi organisasi
juga berperan dalam meningkatkan motivasi kerja dan rasa memiliki terhadap
organisasi sehingga mampu meningkatkan efektivitas program yang dilaksanakan

(Zam Zam, 2024).

Strategi komunikasi organisasi mencakup proses perencanaan pesan,
pemilihan media komunikasi, pelaksanaan komunikasi, serta evaluasi terhadap
pesan yang telah disampaikan. Perencanaan komunikasi yang baik dapat membantu
organisasi menyampaikan informasi secara sistematis sehingga mudah dipahami
oleh audiens. Komunikasi dua arah juga diperlukan untuk mendorong partisipasi
aktif peserta pelatihan sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara

efektif (Parinussa et al., 2025).



Selain itu, strategi komunikasi harus mempertimbangkan potensi hambatan
komunikasi seperti perbedaan persepsi, keterbatasan media, serta kurangnya

koordinasi antar bagian organisasi (Putra Adnyana et al., 2025).

Dalam konteks lembaga publik, strategi komunikasi tidak hanya berfungsi
menyampaikan informasi, tetapi juga membangun pemahaman bersama mengenai
tujuan organisasi. Penelitian Saleh & Sihite (2020) menjelaskan bahwa strategi
komunikasi yang terencana mampu meningkatkan partisipasi serta membangun
kepercayaan terhadap program yang dilaksanakan organisasi. Prinsip ini relevan
dengan pelaksanaan pelatihan ASN, dimana komunikasi yang jelas dan konsisten
dapat membantu peserta memahami tujuan pelatihan serta meningkatkan penerapan

hasil pelatihan di lingkungan kerja .

Perkembangan teknologi informasi juga mempengaruhi pola komunikasi
dalam organisasi, termasuk dalam pelaksanaan pelatihan ASN. Pemanfaatan media
digital seperti Learning Management System (LMS), platform komunikasi online,
serta media informasi digital lainnya mempermudah penyampaian informasi
pelatihan secara cepat dan efisien. Transformasi digital dalam pengembangan
kompetensi ASN menuntut adanya kemampuan komunikasi digital yang baik agar
informasi pelatihan dapat diterima secara efektif oleh peserta Rahim & Revita
(2024). Selain itu, kompetensi digital ASN juga berperan penting dalam
mendukung reformasi birokrasi melalui peningkatan efektivitas komunikasi

organisasi (Sarjito & Pantja Djati, 2025).



Meskipun demikian, berbagai hambatan komunikasi masih sering terjadi
dalam pelaksanaan pelatihan ASN, seperti kurangnya koordinasi antar bagian
organisasi, keterbatasan media komunikasi, serta rendahnya partisipasi peserta
pelatihan. Kondisi tersebut dapat mempengaruhi efektivitas pelatihan serta
berdampak pada kurang optimalnya penerapan hasil pelatihan dalam pekerjaan
ASN. Oleh karena itu, diperlukan strategi komunikasi yang sistematis dan terencana

agar pelaksanaan pelatihan ASN dapat berjalan secara efektif (Yuliana, 2022) .

BPSDM Provinsi Sumatera Utara sebagai lembaga penyelenggara pelatihan
ASN melibatkan berbagai pihak dengan latar belakang dan kebutuhan informasi
yang beragam. Kondisi tersebut menuntut adanya strategi komunikasi yang mampu
menghubungkan seluruh pihak yang terlibat agar tujuan pelatihan dapat tercapai
secara optimal. Strategi komunikasi yang efektif diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman peserta terhadap materi pelatihan, meningkatkan partisipasi aktif dalam
proses pembelajaran, serta mendorong penerapan hasil pelatihan dalam pelaksanaan

tugas ASN di lingkungan kerja masing-masing.(Sumanti, 2025)

Berdasarkan uraian tersebut, strategi komunikasi memiliki peran penting
dalam meningkatkan efektivitas program pelatihan ASN. Oleh karena itu, penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi BPSDM Provinsi
Sumatera Utara dalam meningkatkan efektivitas program pelatihan Aparatur Sipil
Negara. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai

strategi komunikasi yang diterapkan dalam pelatihan ASN serta menjadi bahan



evaluasi dalam meningkatkan kualitas pelatihan di lingkungan pemerintahan
daerah.(Kolopita, 2022)

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

Bagaimana strategi komunikasi BPSDM Provinsi Sumatera Utara dalam
meningkatkan efektivitas program pelatihan Aparatur Sipil Negara?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui dan menganalisis strategi komunikasi BPSDM Provinsi

Sumatera Utara dalam meningkatkan efektivitas program pelatihan Aparatur Sipil

Negara.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun

praktis, yaitu:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu komunikasi, khususnya pada kajian komunikasi organisasi dan
strategi komunikasi pada lembaga pemerintahan. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi referensi akademik bagi mahasiswa dan peneliti yang
tertarik mengkaji strategi komunikasi dalam meningkatkan efektivitas program

pelatinan Aparatur Sipil Negara (ASN).



2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi BPSDM
Provinsi Sumatera Utara dalam mengembangkan strategi komunikasi yang lebih
efektif dalam pelaksanaan program pelatihan ASN. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi referensi bagi lembaga pemerintah lainnya dalam
merancang strategi komunikasi organisasi yang mampu meningkatkan kompetensi

sumber daya manusia aparatur secara berkelanjutan.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun untuk memberikan gambaran

secara umum mengenai isi setiap bab yang terdapat dalam skripsi.

BAB I: Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB IlI: Bab ini menguraikan teori-teori yang relevan dengan penelitian,
meliputi komunikasi organisasi, strategi komunikasi, efektivitas
pelatihan Aparatur Sipil Negara, serta penelitian terdahulu yang

berkaitan dengan penelitian.

BAB Ill:  Bab ini menjelaskan jenis penelitian, kerangka konsep, definisi
konsep, kategorisasi penelitian, informan penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, serta waktu dan lokasi

penelitian.

BAB IV:  Bab ini berisi hasil penelitian yang diperoleh di lapangan serta

pembahasan mengenai strategi komunikasi BPSDM Provinsi



Sumatera Utara dalam meningkatkan efektivitas program pelatihan

ASN.

BAB V: Bab ini berisi simpulan dari hasil penelitian serta saran yang
diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak terkait maupun

peneliti selanjutnya.



BAB |1
URAIAN TEORITIS

2.1 Komunikasi
Komunikasi merupakan proses penyampaian pesan dari komunikator

kepada komunikan dengan tujuan menciptakan kesamaan makna. Komunikasi
menjadi bagian penting dalam kehidupan manusia karena melalui komunikasi
individu dapat menyampaikan informasi, ide, maupun perasaan kepada orang lain.
Proses komunikasi melibatkan unsur pengirim pesan, pesan, media, penerima

pesan, serta umpan balik yang menentukan keberhasilan komunikasi.

Komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampaian informasi,
tetapi juga sebagai sarana membangun hubungan sosial. Melalui komunikasi,
individu dapat bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama serta menciptakan
hubungan yang harmonis. Komunikasi yang efektif mampu mengurangi
kesalahpahaman serta meningkatkan kualitas interaksi antar individu dalam

berbagai konteks kehidupan.

Komunikasi dapat berlangsung secara verbal maupun nonverbal.
Komunikasi verbal menggunakan bahasa lisan atau tulisan sebagai media
penyampaian pesan. Sedangkan komunikasi nonverbal menggunakan bahasa tubuh,
ekspresi wajah, serta simbol tertentu yang dapat memperkuat makna pesan yang
disampaikan. Kedua bentuk komunikasi tersebut saling melengkapi dalam

menciptakan komunikasi yang efektif.

10
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Keberhasilan komunikasi dipengaruhi oleh kejelasan pesan, pemilihan
media komunikasi, serta kemampuan penerima pesan dalam memahami informasi
yang disampaikan. Komunikasi yang tidak efektif dapat menimbulkan
kesalahpahaman sehingga tujuan komunikasi tidak tercapai secara optimal. Oleh
karena itu, komunikasi harus dilakukan secara jelas dan terstruktur agar pesan dapat

dipahami dengan baik.

Komunikasi memiliki peran penting dalam berbagai bidang, termasuk
dalam organisasi, pendidikan, dan pemerintahan. Dalam konteks organisasi,
komunikasi berfungsi sebagai sarana koordinasi kerja serta penyampaian kebijakan
organisasi. Komunikasi yang baik dapat membantu meningkatkan efektivitas kerja

serta memperlancar pelaksanaan program organisasi (Wardani, 2023).

Dengan demikian, komunikasi merupakan proses penyampaian pesan yang
bertujuan menciptakan kesamaan makna sehingga tujuan yang diharapkan dapat
tercapai secara efektif.

2.2 Komunikasi Organisasi

Komunikasi organisasi merupakan proses pertukaran informasi yang terjadi
di dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan bersama. Komunikasi organisasi
melibatkan interaksi antar individu maupun kelompok yang memiliki peran berbeda
dalam organisasi. Melalui komunikasi organisasi, setiap anggota organisasi dapat

memahami tugas serta tanggung jawabnya masing-masing. (Nitami, n.d.)

Komunikasi organisasi memiliki fungsi sebagai alat koordinasi kerja antar

bagian organisasi. Komunikasi yang berjalan dengan baik dapat membantu
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organisasi dalam mengelola sumber daya manusia secara efektif. Selain itu,
komunikasi organisasi juga berperan dalam menyampaikan kebijakan serta
program kerja organisasi kepada seluruh anggota organisasi (Suhartono &

Wardayani, 2023).

Komunikasi organisasi dapat berlangsung secara formal maupun informal.
Komunikasi formal biasanya dilakukan melalui struktur organisasi seperti rapat,
surat resmi, laporan Kerja, dan kebijakan organisasi. Sedangkan komunikasi
informal terjadi melalui interaksi interpersonal antar pegawai yang dapat membantu

mempercepat penyampaian informasi di lingkungan kerja.(Arizona et al., 2024)

Proses komunikasi organisasi melibatkan beberapa unsur penting, yaitu
komunikator, pesan, media komunikasi, komunikan, dan umpan balik. Unsur-unsur
tersebut saling berkaitan dalam menentukan keberhasilan komunikasi. Apabila
salah satu unsur tidak berjalan dengan baik, maka komunikasi organisasi dapat

mengalami hambatan.

Komunikasi organisasi juga berfungsi untuk meningkatkan motivasi kerja
pegawai. Penyampaian informasi yang jelas dan terbuka dapat meningkatkan
kepercayaan pegawai terhadap organisasi. Hal ini dapat menciptakan lingkungan

kerja yang kondusif serta meningkatkan produktivitas organisasi (Wardani, 2023).

Dalam konteks lembaga pemerintah, komunikasi organisasi memiliki peran
strategis dalam menyampaikan kebijakan kepada aparatur. Komunikasi yang efektif
dapat membantu meningkatkan pemahaman pegawai terhadap tujuan organisasi

sehingga pelaksanaan program dapat berjalan sesuai rencana.
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Dengan demikian, komunikasi organisasi merupakan proses penyampaian
pesan yang berlangsung secara sistematis dalam organisasi guna meningkatkan
koordinasi kerja serta mencapai tujuan organisasi secara efektif.

2.3 Strategi Komunikasi

Strategi komunikasi merupakan perencanaan komunikasi yang dilakukan
secara sistematis untuk mencapai tujuan tertentu. Strategi komunikasi melibatkan
berbagai langkah seperti menentukan tujuan komunikasi, menyusun pesan, memilih
media komunikasi, serta melakukan evaluasi terhadap hasil komunikasi. Strategi
komunikasi diperlukan agar pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik

oleh audiens.(Batubara, 2024)

Strategi komunikasi tidak hanya berfokus pada penyampaian pesan, tetapi
juga memperhatikan bagaimana pesan tersebut dapat mempengaruhi sikap serta
pemahaman audiens. Pesan yang disusun secara jelas dan terstruktur akan
membantu audiens dalam memahami informasi yang disampaikan. Oleh karena itu,
strategi komunikasi harus dirancang berdasarkan kebutuhan audiens (Parinussa et

al., 2025).

Strategi komunikasi dalam organisasi berfungsi untuk mengarahkan aliran
informasi agar sesuai dengan tujuan organisasi. Komunikasi yang terencana dapat
membantu meningkatkan koordinasi kerja antar bagian organisasi. Strategi
komunikasi juga berperan dalam mengurangi kesalahpahaman yang dapat

menghambat pelaksanaan program kerja (Faustyna, 2022).
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Strategi komunikasi harus mempertimbangkan hambatan komunikasi yang
mungkin terjadi, seperti perbedaan persepsi, kurangnya partisipasi anggota
organisasi, serta penggunaan media komunikasi yang kurang tepat. Hambatan
komunikasi tersebut dapat mempengaruhi efektivitas penyampaian pesan sehingga

diperlukan strategi komunikasi yang tepat (Putra Adnyana et al., 2025).

Pemilihan media komunikasi menjadi bagian penting dalam strategi
komunikasi. Media komunikasi yang tepat dapat membantu mempercepat
penyampaian informasi serta meningkatkan pemahaman audiens. Saat ini
penggunaan media digital menjadi salah satu alternatif komunikasi yang banyak

digunakan dalam organisasi modern. (Adiwardana, 2026)

Dalam konteks pelatihan ASN, strategi komunikasi digunakan untuk
memastikan peserta memahami tujuan pelatihan serta materi yang disampaikan.
Strategi komunikasi yang baik dapat meningkatkan partisipasi peserta serta

membantu peserta dalam menerapkan hasil pelatihan di lingkungan kerja.

Dengan demikian, strategi komunikasi merupakan proses perencanaan
komunikasi yang dilakukan secara sistematis agar tujuan organisasi dapat tercapai
secara efektif.

2.4 Pelatihan Aparatur Sipil Negara (ASN)

Pelatihan Aparatur Sipil Negara merupakan kegiatan pembelajaran yang
bertujuan meningkatkan kompetensi aparatur dalam menjalankan tugas
pemerintahan. Pelatihan ASN dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan,

keterampilan, serta sikap kerja aparatur agar mampu memberikan pelayanan publik
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yang berkualitas. Pelatihan menjadi salah satu upaya pemerintah dalam

meningkatkan kualitas sumber daya manusia aparatur.

Pelatihan ASN dirancang berdasarkan kebutuhan organisasi serta
perkembangan lingkungan kerja. Materi pelatihan harus disesuaikan dengan
kebutuhan kerja agar peserta pelatihan dapat menerapkan hasil pelatihan dalam
pekerjaan sehari-hari. Pelatihan yang relevan dengan kebutuhan kerja akan

membantu meningkatkan kinerja aparatur (Yuliana, 2022).

Pelatihan ASN dapat dilakukan melalui berbagai metode pembelajaran,
seperti pelatihan tatap muka, pelatihan online, maupun blended learning.
Penggunaan teknologi digital dalam pelatihan memungkinkan peserta untuk
memperoleh informasi secara lebih fleksibel. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan

ASN terus berkembang mengikuti perkembangan teknologi.

Pelatihan ASN memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas
pelayanan publik. Aparatur yang memiliki kompetensi yang baik akan mampu
memberikan pelayanan yang profesional kepada masyarakat. Pelatihan juga dapat
membantu aparatur dalam menghadapi perubahan lingkungan kerja yang semakin

dinamis (Fauzi, 2019).

Pelaksanaan pelatihan ASN melibatkan berbagai pihak, seperti
penyelenggara pelatihan, widyaiswara, serta peserta pelatihan. Setiap pihak
memiliki peran dalam memastikan pelatihan berjalan dengan baik. Koordinasi yang

baik antar pihak dapat meningkatkan efektivitas pelatihan.
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Pelatihan ASN merupakan bagian dari pengembangan sumber daya manusia
dalam organisasi pemerintahan. Pelatihan yang dilakukan secara berkelanjutan
dapat membantu meningkatkan kompetensi aparatur sehingga tujuan organisasi

dapat tercapai secara optimal.

Dengan demikian, pelatihan ASN merupakan kegiatan pembelajaran yang
bertujuan meningkatkan kompetensi aparatur agar mampu menjalankan tugas
secara profesional dan meningkatkan kualitas pelayanan publik.

2.5 Efektivitas Pelatihan ASN

Efektivitas pelatihan ASN merupakan tingkat keberhasilan pelatihan dalam
meningkatkan kompetensi aparatur. Pelatihan dikatakan efektif apabila peserta
mampu memahami materi pelatihan serta menerapkan hasil pelatihan dalam
pekerjaan sehari-hari. Efektivitas pelatihan menunjukkan sejauh mana pelatihan

memberikan manfaat bagi peserta maupun organisasi.

Efektivitas pelatihan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kualitas
materi pelatihan, metode pembelajaran, serta kompetensi instruktur. Pelatihan yang
dirancang sesuai kebutuhan kerja akan membantu peserta memahami materi secara
lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan pelatihan memiliki peran

penting dalam meningkatkan efektivitas pelatihan (Nor, 2025).

Komunikasi yang terjadi selama pelatihan juga mempengaruhi efektivitas
pelatihan. Komunikasi yang jelas dan interaktif dapat membantu peserta memahami

materi pelatihan secara lebih baik. Selain itu, komunikasi yang baik antara
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penyelenggara dan peserta dapat meningkatkan partisipasi peserta selama pelatihan

berlangsung (M. Arifin, 2023).

Evaluasi pelatihan menjadi bagian penting dalam mengukur efektivitas
pelatihan. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pelatihan mampu
meningkatkan kompetensi peserta. Hasil evaluasi dapat digunakan sebagai bahan

perbaikan dalam pelaksanaan pelatihan selanjutnya.

Pelatihan yang efektif dapat meningkatkan Kkinerja aparatur dalam
melaksanakan tugas pemerintahan. Aparatur yang memiliki kompetensi yang baik
akan mampu memberikan pelayanan publik yang lebih berkualitas. Hal ini
menunjukkan bahwa pelatihan ASN memiliki peran strategis dalam meningkatkan

kualitas sumber daya manusia aparatur (Zam Zam, 2024).

Efektivitas pelatihan juga dapat dilihat dari tingkat kepuasan peserta
terhadap pelaksanaan pelatihan. Peserta yang merasa pelatihan bermanfaat akan

lebih termotivasi untuk menerapkan hasil pelatihan dalam pekerjaan.

Dengan demikian, efektivitas pelatihan ASN dapat diartikan sebagai
keberhasilan pelatihan dalam meningkatkan kompetensi aparatur sehingga mampu

meningkatkan kinerja organisasi dan kualitas pelayanan publik.



BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu metode
penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam
berdasarkan kondisi yang terjadi secara alami di lapangan. Pendekatan ini dipilih
karena penelitian berfokus pada proses, makna, serta pengalaman komunikasi yang
terjadi dalam pelaksanaan program pelatihan Aparatur Sipil Negara (ASN) di
BPSDM Provinsi Sumatera Utara. Melalui pendekatan kualitatif, peneliti dapat
memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai bagaimana strategi
komunikasi dirancang, dilaksanakan, dan dievaluasi dalam meningkatkan

efektivitas pelatihan ASN .

Penelitian kualitatif menekankan pada pengungkapan makna di balik
fenomena sosial yang diteliti. Menurut Sugiyono (2019b), penelitian kualitatif
digunakan untuk meneliti objek yang bersifat alamiah, di mana peneliti berperan
sebagai instrumen kunci yang secara langsung berinteraksi dengan informan untuk
memperoleh data yang mendalam. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
memahami bagaimana proses komunikasi organisasi berlangsung, bagaimana pesan
disampaikan, serta bagaimana interpretasi informan terhadap strategi komunikasi

yang diterapkan dalam pelatihan ASN.

Jenis penelitian deskriptif digunakan karena penelitian ini tidak bertujuan

menguji hipotesis, melainkan menggambarkan fenomena secara sistematis, faktual,

18
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dan akurat mengenai strategi komunikasi BPSDM Provinsi Sumatera Utara.
Penelitian deskriptif berusaha memaparkan realitas yang terjadi berdasarkan data
yang diperoleh dari lapangan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Dengan demikian, penelitian ini berupaya memberikan gambaran yang jelas
mengenai perencanaan komunikasi, penggunaan media komunikasi, koordinasi

antar pihak, serta evaluasi komunikasi dalam pelaksanaan program pelatihan ASN.

Pendekatan kualitatif deskriptif dipandang relevan Kkarena strategi
komunikasi merupakan proses sosial yang melibatkan interaksi antar individu
dalam organisasi. Proses komunikasi tidak hanya dilihat dari hasil akhir, tetapi juga
dari dinamika komunikasi yang terjadi selama pelaksanaan pelatihan. Oleh karena
itu, penelitian ini menekankan pada pemahaman konteks komunikasi organisasi
secara mendalam, termasuk faktor pendukung dan hambatan yang mempengaruhi

efektivitas penyampaian informasi pelatihan kepada peserta.

Penelitian ini juga berupaya memahami perspektif informan yang terdiri
dari penyelenggara pelatihan, widyaiswara, admin sistem pembelajaran, serta
peserta pelatihan ASN yang terlibat langsung dalam proses komunikasi pelatihan.
Data yang diperoleh dari para informan akan dianalisis secara interpretatif untuk
menemukan pola komunikasi yang digunakan dalam meningkatkan efektivitas
program pelatihan. Fokus penelitian diarahkan pada bagaimana strategi komunikasi
dirancang secara sistematis sehingga mampu meningkatkan pemahaman peserta

terhadap materi pelatihan serta mendukung pencapaian tujuan pelatihan ASN.
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Dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif, penelitian ini diharapkan
mampu menghasilkan gambaran empiris mengenai strategi komunikasi BPSDM
Provinsi Sumatera Utara dalam meningkatkan efektivitas program pelatihan
Aparatur Sipil Negara. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan kajian komunikasi organisasi, khususnya terkait strategi
komunikasi dalam lembaga pemerintah, serta menjadi bahan evaluasi dalam

meningkatkan kualitas komunikasi pelatihan ASN di masa yang akan datang.

Metode ini juga sesuai dengan pedoman penulisan tugas akhir FISIP UMSU
yang menekankan bahwa penelitian kualitatif bertujuan memahami fenomena sosial

secara mendalam melalui interpretasi data yang diperoleh dari informan penelitian.
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3.2. Kerangka Konsep
Gambar 3.1. Kerangka Konsep
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Sumber: Olahan peneliti, 2026

Berdasarkan gambar kerangka konsep di atas, penelitian ini menjelaskan
bahwa strategi komunikasi BPSDM Provinsi Sumatera Utara memiliki peran
penting dalam meningkatkan efektivitas program pelatihan Aparatur Sipil Negara
(ASN). Strategi komunikasi merupakan proses penyampaian informasi yang
dilakukan secara sistematis agar tujuan pelatihan dapat dipahami dengan baik oleh
peserta. Strategi komunikasi tidak hanya berkaitan dengan penyampaian pesan,
tetapi juga mencakup proses perencanaan, pemilihan media, pelaksanaan

komunikasi, serta evaluasi komunikasi selama pelatihan berlangsung.

Pada kerangka konsep tersebut, strategi komunikasi terdiri dari lima
indikator utama vyaitu perencanaan komunikasi, pesan komunikasi, media

komunikasi, pelaksanaan komunikasi, dan evaluasi komunikasi. Perencanaan
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komunikasi berkaitan dengan bagaimana penyelenggara pelatihan merancang
tujuan komunikasi, menentukan sasaran komunikasi, serta melakukan koordinasi
antar bagian sebelum pelatihan dilaksanakan. Perencanaan yang baik akan
memudahkan proses penyampaian informasi kepada peserta pelatihan sehingga

tujuan pelatihan dapat tercapai secara optimal.

Pesan komunikasi berkaitan dengan isi informasi yang disampaikan kepada
peserta pelatihan. Pesan yang disampaikan harus jelas, mudah dipahami, serta
sesuai dengan kebutuhan peserta pelatinan ASN. Kejelasan pesan akan membantu
peserta memahami tujuan pelatihan, materi pelatihan, serta manfaat pelatihan bagi
peningkatan kompetensi kerja. Selain itu, konsistensi pesan yang disampaikan oleh
penyelenggara pelatinan juga berpengaruh terhadap keberhasilan proses

pembelajaran.

Media komunikasi merupakan sarana Yyang digunakan dalam
menyampaikan informasi pelatihan kepada peserta. Media komunikasi dapat berupa
komunikasi tatap muka, surat resmi, media digital seperti WhatsApp atau email,
serta penggunaan Learning Management System (LMS). Pemilihan media
komunikasi yang tepat akan mempermudah penyampaian informasi pelatihan
sehingga peserta dapat memperoleh informasi secara cepat dan akurat. Media
komunikasi juga berfungsi untuk mendukung interaksi antara penyelenggara

pelatihan, widyaiswara, dan peserta pelatihan ASN.

Pelaksanaan komunikasi berkaitan dengan proses interaksi yang terjadi

selama pelatihan berlangsung. Komunikasi yang baik ditandai dengan adanya
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komunikasi dua arah antara widyaiswara dan peserta pelatihan. Interaksi
komunikasi yang aktif dapat meningkatkan partisipasi peserta serta membantu
peserta memahami materi pelatihan secara lebih mendalam. Pelaksanaan
komunikasi yang efektif juga dapat mengurangi terjadinya kesalahpahaman

informasi selama pelatihan berlangsung.

Evaluasi komunikasi merupakan tahap untuk menilai keberhasilan strategi
komunikasi yang telah diterapkan selama pelatihan. Evaluasi komunikasi dilakukan
melalui umpan balik peserta pelatihan, tingkat pemahaman peserta terhadap materi,
serta identifikasi hambatan komunikasi yang terjadi selama pelatihan berlangsung.
Hasil evaluasi komunikasi dapat digunakan sebagai bahan perbaikan strategi
komunikasi pada pelatihan selanjutnya sehingga kualitas pelatihan dapat terus

ditingkatkan.

Efektivitas program pelatihan ASN merupakan hasil yang ingin dicapai dari
strategi komunikasi yang dilakukan oleh BPSDM Provinsi Sumatera Utara.
Efektivitas pelatihan dapat dilihat dari ketercapaian tujuan pelatihan, tingkat
pemahaman peserta terhadap materi, relevansi materi dengan kebutuhan pekerjaan
ASN, kemampuan peserta dalam menerapkan hasil pelatihan dalam lingkungan
kerja, serta tingkat kepuasan peserta terhadap pelaksanaan pelatihan. Pelatihan yang
efektif menunjukkan bahwa peserta tidak hanya memahami materi yang diberikan,
tetapi juga mampu mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh dalam

meningkatkan kinerja.
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Berdasarkan kerangka konsep tersebut, dapat dipahami bahwa strategi
komunikasi yang dilakukan secara terencana dan sistematis akan mempengaruhi
keberhasilan program pelatihan ASN. Semakin baik strategi komunikasi yang
diterapkan, maka semakin tinggi tingkat efektivitas pelatihan ASN yang dihasilkan.
Oleh karena itu, kerangka konsep ini digunakan sebagai pedoman dalam
mengelompokkan data penelitian berdasarkan indikator strategi komunikasi dan
efektivitas pelatihan ASN sehingga proses analisis data dapat dilakukan secara

terarah dan sistematis.

3.3 Definisi konsep

1. Strategi Komunikasi

Strategi komunikasi merupakan perencanaan yang disusun secara sistematis
untuk menyampaikan pesan kepada sasaran komunikasi agar tujuan tertentu dapat
tercapai secara efektif. Strategi komunikasi tidak hanya berkaitan dengan
penyampaian informasi, tetapi juga mencakup proses perencanaan, penyusunan
pesan, pemilihan media, pelaksanaan komunikasi, serta evaluasi komunikasi.
Dalam konteks organisasi, strategi komunikasi digunakan sebagai pedoman untuk
mengatur alur informasi agar pesan yang disampaikan dapat dipahami dengan baik

oleh seluruh anggota organisasi.

Strategi komunikasi memiliki peran penting dalam membantu organisasi mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Komunikasi yang dirancang secara terencana mampu
mengurangi kesalahpahaman informasi, meningkatkan koordinasi kerja, serta

mendorong partisipasi anggota organisasi. Strategi komunikasi yang baik
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memperhatikan kesesuaian antara pesan, media komunikasi, serta karakteristik

audiens sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima secara optimal.

Menurut Parinussa et al. (2025), strategi komunikasi organisasi melibatkan
beberapa tahapan penting yaitu perencanaan pesan, pemilihan media komunikasi,
pelaksanaan komunikasi, serta evaluasi komunikasi. Setiap tahapan tersebut saling
berkaitan dalam menciptakan komunikasi yang efektif sehingga tujuan organisasi
dapat tercapai. Strategi komunikasi yang terencana juga mampu membantu
organisasi menyesuaikan cara penyampaian pesan sesuai dengan kebutuhan dan

kondisi audiens.

Dalam penelitian ini, strategi komunikasi dimaknai sebagai seluruh upaya
yang dilakukan oleh BPSDM Provinsi Sumatera Utara dalam merancang,
menyusun, serta menyampaikan informasi terkait program pelatihan Aparatur Sipil
Negara. Strategi komunikasi meliputi bagaimana informasi pelatihan direncanakan,
bagaimana pesan disampaikan kepada peserta pelatihan, media komunikasi yang
digunakan, proses komunikasi selama pelatihan berlangsung, serta evaluasi

komunikasi setelah pelatihan dilaksanakan.

Strategi komunikasi juga berfungsi sebagai sarana koordinasi antara
penyelenggara pelatihan, widyaiswara, admin sistem pembelajaran, serta peserta
pelatihan ASN. Komunikasi yang terencana dengan baik akan membantu
penyampaian informasi menjadi lebih jelas serta meningkatkan partisipasi peserta

selama pelatihan berlangsung. Dengan demikian, strategi komunikasi menjadi
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faktor penting dalam mendukung keberhasilan pelaksanaan pelatihan ASN di

lingkungan BPSDM Provinsi Sumatera Utara.

Melalui strategi komunikasi yang efektif, organisasi dapat memastikan
bahwa informasi pelatihan tersampaikan secara jelas, mudah dipahami, serta
mampu meningkatkan pemahaman peserta terhadap tujuan pelatihan. Oleh karena
itu, strategi komunikasi dalam penelitian ini menjadi fokus utama yang dianalisis
untuk mengetahui perannya dalam meningkatkan efektivitas program pelatihan

ASN .

2. BPSDM Provinsi Sumatera Utara

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) Provinsi Sumatera
Utara merupakan lembaga pemerintah daerah yang memiliki tugas dan fungsi dalam
meningkatkan kompetensi Aparatur Sipil Negara melalui kegiatan pendidikan dan
pelatihan. BPSDM berperan sebagai institusi yang bertanggung jawab dalam
merancang, menyelenggarakan, serta mengevaluasi program pelatihan yang

bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia aparatur pemerintah.

BPSDM memiliki peran strategis dalam mendukung peningkatan
profesionalisme Aparatur Sipil Negara. Melalui berbagai program pelatihan yang
diselenggarakan, BPSDM berupaya meningkatkan pengetahuan, keterampilan,
serta sikap kerja ASN agar mampu melaksanakan tugas pemerintahan secara efektif

dan profesional. Program pelatihan yang diselenggarakan oleh BPSDM disesuaikan
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dengan kebutuhan organisasi serta perkembangan lingkungan kerja yang semakin

dinamis.

Dalam pelaksanaan pelatihan ASN, BPSDM tidak hanya berfungsi sebagai
penyelenggara pelatihan, tetapi juga sebagai pengelola sistem komunikasi yang
mendukung kelancaran pelaksanaan pelatihan. Komunikasi yang dilakukan oleh
BPSDM melibatkan berbagai pihak seperti penyelenggara pelatihan, widyaiswara,
peserta pelatihan, serta pengelola sistem pembelajaran digital. Komunikasi yang
efektif akan membantu memastikan informasi pelatihan dapat dipahami dengan

baik oleh seluruh pihak yang terlibat.

BPSDM juga memanfaatkan perkembangan teknologi dalam mendukung
proses pelatihan ASN, seperti penggunaan Learning Management System (LMS)
sebagai media pembelajaran digital. Penggunaan teknologi komunikasi membantu
mempercepat penyampaian informasi serta memudahkan peserta dalam mengakses
materi pelatihan. Hal ini menunjukkan bahwa BPSDM memiliki peran penting
dalam mengelola komunikasi organisasi yang mendukung keberhasilan pelatihan

ASN.

Dalam penelitian ini, BPSDM Provinsi Sumatera Utara dipahami sebagai
lembaga pemerintah daerah yang bertanggung jawab dalam mengelola strategi
komunikasi pelatihan ASN. Peran BPSDM dalam penelitian ini berkaitan dengan
bagaimana lembaga tersebut merancang dan melaksanakan komunikasi pelatihan

sehingga tujuan pelatihan dapat tercapai secara efektif.
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Keberadaan BPSDM sebagai lembaga pengembangan kompetensi ASN
menjadikan institusi ini relevan untuk diteliti karena memiliki peran penting dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia aparatur pemerintah melalui program

pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan.

3. Program Pelatihan Aparatur Sipil Negara (ASN)

Program pelatihan Aparatur Sipil Negara merupakan kegiatan pembelajaran
yang dirancang untuk meningkatkan kompetensi aparatur pemerintah dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Pelatihan ASN bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan pengetahuan, keterampilan, serta sikap profesional
ASN agar mampu memberikan pelayanan publik yang berkualitas. Program
pelatihan ASN disusun berdasarkan kebutuhan organisasi serta tuntutan perubahan

lingkungan kerja.

Pelatihan ASN merupakan salah satu upaya pemerintah dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia aparatur negara. Melalui pelatihan,
ASN diharapkan mampu meningkatkan kompetensi kerja sehingga dapat
melaksanakan tugas secara lebih efektif dan efisien. Pelatihan ASN juga berfungsi
sebagai sarana pengembangan Karier serta peningkatan profesionalisme aparatur

pemerintah dalam menghadapi perubahan lingkungan kerja yang dinamis.

Program pelatihan ASN terdiri dari beberapa tahapan, yaitu perencanaan
pelatihan, pelaksanaan pelatihan, serta evaluasi pelatihan. Tahap perencanaan
pelatihan meliputi identifikasi kebutuhan pelatihan, penyusunan tujuan pelatihan,

serta penentuan metode pembelajaran yang sesuai. Tahap pelaksanaan pelatihan
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berkaitan dengan proses penyampaian materi pelatihan kepada peserta melalui
berbagai metode pembelajaran. Tahap evaluasi pelatihan bertujuan untuk menilai
keberhasilan pelatihan serta mengidentifikasi perbaikan yang perlu dilakukan pada

pelatihan selanjutnya.

Dalam pelaksanaan pelatihan ASN, komunikasi memiliki peran penting
dalam memastikan informasi pelatihan dapat dipahami dengan baik oleh peserta.
Komunikasi yang jelas dan terstruktur membantu peserta memahami tujuan
pelatihan serta materi yang disampaikan selama pelatihan berlangsung. Komunikasi
yang efektif juga dapat meningkatkan partisipasi peserta dalam mengikuti kegiatan

pelatihan.

Dalam penelitian ini, program pelatihan ASN dipahami sebagai kegiatan
pembelajaran yang diselenggarakan oleh BPSDM Provinsi Sumatera Utara untuk
meningkatkan kompetensi aparatur pemerintah. Program pelatihan ASN menjadi
fokus penelitian karena berkaitan dengan proses komunikasi yang terjadi selama

pelatihan berlangsung.

Program pelatihan ASN diharapkan mampu meningkatkan kualitas kinerja
aparatur pemerintah sehingga dapat memberikan pelayanan publik yang lebih baik

kepada masyarakat .

4. Efektivitas Program Pelatihan ASN
Efektivitas program pelatihan ASN merupakan tingkat keberhasilan
pelaksanaan pelatihan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas

pelatihan dapat dilihat dari sejauh mana pelatihan mampu meningkatkan



30

pengetahuan, keterampilan, serta sikap kerja ASN sesuai dengan kebutuhan
organisasi. Pelatihan yang efektif menunjukkan bahwa peserta mampu memahami
materi pelatihan serta mampu menerapkan hasil pelatihan dalam pelaksanaan tugas

kerja.

Efektivitas pelatihan dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah
komunikasi yang terjadi selama pelatihan berlangsung. Komunikasi yang jelas dan
terstruktur akan membantu peserta memahami tujuan pelatihan serta materi yang
disampaikan oleh widyaiswara. Komunikasi yang efektif juga dapat meningkatkan
partisipasi peserta selama pelatihan berlangsung sehingga proses pembelajaran

menjadi lebih interaktif.

Menurut Z. Arifin (2023), keberhasilan pelatihan tidak hanya ditentukan
oleh kualitas materi pelatihan, tetapi juga dipengaruhi oleh proses komunikasi yang
terjadi selama pelatihan berlangsung. Komunikasi yang baik akan membantu
peserta memahami materi pelatihan serta memudahkan peserta dalam menerapkan
hasil pelatihan dalam lingkungan kerja. Oleh karena itu, komunikasi memiliki peran

penting dalam meningkatkan efektivitas pelatihan ASN.

Efektivitas pelatihan ASN dalam penelitian ini diukur melalui beberapa
indikator, yaitu ketercapaian tujuan pelatihan, tingkat pemahaman peserta terhadap
materi, relevansi materi dengan kebutuhan pekerjaan ASN, kemampuan peserta
dalam menerapkan hasil pelatihan, serta tingkat kepuasan peserta terhadap

pelaksanaan pelatihan. Indikator tersebut digunakan untuk mengetahui sejauh mana
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pelatihan yang diselenggarakan oleh BPSDM mampu meningkatkan kompetensi

ASN.

Pelatihan yang efektif menunjukkan bahwa tujuan pelatihan telah tercapai
sesuai dengan yang direncanakan. Peserta pelatihan mampu memahami materi
dengan baik serta mampu menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam
pelaksanaan tugas kerja. Efektivitas pelatihan juga menunjukkan bahwa pelatihan

yang diselenggarakan relevan dengan kebutuhan ASN dalam meningkatkan kinerja.

Dengan demikian, efektivitas pelatihan ASN dalam penelitian ini berkaitan
dengan keberhasilan strategi komunikasi yang diterapkan oleh BPSDM Provinsi
Sumatera Utara dalam mendukung proses pembelajaran selama pelatihan

berlangsung .
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3.4. Kategorisasi Penelitian

Table 3.1. Kategorisasi Penelitian

NO Konsep Teoritis Indikator
1 Strategi Komunikasi BPSDM —  Perencanaan komunikasi sebelum pelatihan
Provinsi Sumatera Utara — Kejelasan dan kelengkapan informasi pelatihan

yang disampaikan

— Media komunikasi yang digunakan dalam
pelatihan

— Koordinasi komunikasi antar bagian BPSDM
selama pelatihan

— Pelaksanaan komunikasi antara penyelenggara,
widyaiswara, dan peserta pelatihan

2 Efektivitas Program Pelatihan —  Ketercapaian tujuan pelatihan
Aparatur Sipil Negara — Pemahaman peserta terhadap materi pelatihan
— Relevansi materi pelatihan dengan kebutuhan
ASN
— Kemampuan peserta  menerapkan  hasil
pelatihan

— Peran  widyaiswara dalam  mendukung
efektivitas pembelajaran

Sumber: Hasil olahan, 2026

Tabel kategorisasi penelitian di atas menunjukkan bahwa penelitian ini
berfokus pada dua konsep utama, yaitu strategi komunikasi BPSDM Provinsi
Sumatera Utara dan efektivitas program pelatihan Aparatur Sipil Negara (ASN).
Setiap konsep dijabarkan ke dalam beberapa indikator yang digunakan sebagai
pedoman dalam proses pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Indikator tersebut disusun berdasarkan kerangka konsep penelitian
serta disesuaikan dengan pertanyaan dalam draft wawancara sehingga data yang

diperoleh relevan dengan fokus penelitian .

Pada konsep strategi komunikasi, indikator penelitian menekankan pada
proses komunikasi yang dilakukan oleh BPSDM sebelum, selama, dan setelah
pelatihan berlangsung. Indikator tersebut meliputi perencanaan komunikasi

sebelum pelatihan, kejelasan dan kelengkapan informasi pelatihan yang
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disampaikan, media komunikasi yang digunakan, koordinasi komunikasi antar
bagian BPSDM, serta pelaksanaan komunikasi antara penyelenggara, widyaiswara,
dan peserta pelatihan. Indikator tersebut digunakan untuk mengetahui bagaimana
strategi komunikasi dirancang dan dilaksanakan dalam mendukung kelancaran
pelatihan ASN.

Sementara itu, pada konsep efektivitas program pelatihan ASN, indikator
penelitian menekankan pada keberhasilan pelatihan dalam mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Indikator efektivitas pelatihan meliputi ketercapaian tujuan
pelatihan, pemahaman peserta terhadap materi pelatihan, relevansi materi pelatihan
dengan kebutuhan ASN, kemampuan peserta dalam menerapkan hasil pelatihan,
peran widyaiswara dalam mendukung efektivitas pembelajaran, serta tingkat
kepuasan peserta terhadap pelaksanaan pelatihan. Indikator tersebut digunakan
untuk mengetahui sejauh mana pelatihan yang diselenggarakan mampu
meningkatkan kompetensi ASN.

Kategorisasi  penelitian ini  digunakan sebagai acuan dalam
mengelompokkan data hasil penelitian berdasarkan indikator yang telah ditentukan.
Dengan adanya kategorisasi penelitian, proses analisis data menjadi lebih terarah
karena setiap data yang diperoleh akan disesuaikan dengan indikator strategi
komunikasi dan efektivitas pelatihan ASN. Kategorisasi ini juga memudahkan
peneliti dalam menyusun hasil penelitian pada Bab IV secara sistematis sesuai

dengan fokus penelitian.
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3.5 Informan Penelitian

Informan penelitian merupakan pihak yang memberikan informasi terkait
fokus penelitian mengenai strategi komunikasi BPSDM Provinsi Sumatera Utara
dalam meningkatkan efektivitas program pelatihan Aparatur Sipil Negara (ASN).
Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan
informan berdasarkan pertimbangan tertentu, khususnya pihak yang terlibat

langsung dalam proses komunikasi pelatihan.

Pemilihan informan didasarkan pada keterlibatan mereka dalam
perencanaan strategi komunikasi, pelaksanaan komunikasi pelatihan, penggunaan
media komunikasi digital, serta evaluasi komunikasi dalam program pelatihan
ASN. Informan dalam penelitian ini terdiri dari kepala bidang, widyaiswara, serta
admin sistem pembelajaran (LMS) yang terlibat langsung dalam proses komunikasi

pelatihan .



35

Table 3.2. Informan Penelitian

No Informan Nama Usia Jenis Lama

Kelamin Bekerja

1 Kepala Bidang Drs. Agust Nadeak, 52 Tahun Laki-laki 27 Tahun
BPSDM M.Si
2 Widyaiswara Dr. Hironymus 56 Tahun Laki-laki 30 Tahun

Ghodang, M.Pd.,

M.Psi
3 Admin Sistem Zulfadhli Syarif, 31 Tahun Laki-laki 4 Tahun
Pembelajaran (LMS) S.Kom
4 Admin Sistem Ilham Fadhly Harahap 49 Tahun  Laki-Laki 16 Tahun
Pembelajaran (LMS) S.I.P
Total Informan 4 orang

Sumber: Olahan Peneliti, 2026

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk
memperoleh data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian kualitatif,
pengumpulan data dilakukan secara langsung di lapangan untuk memperoleh
informasi yang mendalam mengenai fenomena yang diteliti. Penelitian ini

menggunakan teknik pengumpulan data yang disesuaikan dengan fokus penelitian
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mengenai strategi  komunikasi BPSDM Provinsi Sumatera Utara dalam

meningkatkan efektivitas program pelatihan Aparatur Sipil Negara (ASN).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari wawancara dan
observasi non-partisipatif. Kedua teknik tersebut digunakan untuk memperoleh data
yang komprehensif mengenai proses strategi komunikasi yang dilakukan oleh

BPSDM dalam pelaksanaan pelatihan ASN.

1. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
proses tanya jawab secara langsung antara peneliti dan informan untuk memperoleh
informasi yang berkaitan dengan fokus penelitian. Wawancara dilakukan dengan
menggunakan pedoman pertanyaan yang telah disusun sebelumnya sehingga data

yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan penelitian.

Wawancara dilakukan kepada kepala bidang, penyelenggara pelatihan,
widyaiswara, serta admin sistem pembelajaran (LMS) yang terlibat langsung dalam
proses komunikasi pelatihan ASN. Pertanyaan wawancara berfokus pada
perencanaan komunikasi, penyampaian informasi pelatihan, penggunaan media

komunikasi, koordinasi antar bagian, serta evaluasi komunikasi pelatihan.

Melalui wawancara, peneliti memperoleh data mengenai bagaimana strategi
komunikasi dirancang, dilaksanakan, serta dievaluasi dalam mendukung efektivitas

program pelatihan ASN di BPSDM Provinsi Sumatera Utara.
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2. Observasi Non-Partisipatif

Observasi non-partisipatif merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati secara langsung proses pelaksanaan pelatihan
tanpa terlibat secara aktif dalam kegiatan yang diamati. Peneliti berperan sebagai
pengamat yang mencatat fenomena komunikasi yang terjadi selama pelatihan

berlangsung.

Observasi dilakukan untuk melihat bagaimana proses komunikasi
berlangsung antara penyelenggara pelatihan, widyaiswara, dan pihak yang terlibat
dalam pelaksanaan pelatihan ASN. Observasi juga digunakan untuk mengetahui
penggunaan media komunikasi, pola koordinasi, serta interaksi komunikasi yang

terjadi selama pelatihan berlangsung.

Melalui observasi non-partisipatif, peneliti memperoleh data faktual
mengenai situasi komunikasi yang terjadi secara alami di lingkungan pelatihan.
Data hasil observasi digunakan untuk melengkapi data hasil wawancara sehingga
gambaran mengenai strategi komunikasi BPSDM Provinsi Sumatera Utara dalam
meningkatkan efektivitas program pelatihan ASN dapat dijelaskan secara lebih

komprehensif.

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan proses mengolah, mengorganisasi, dan
menafsirkan data yang telah diperoleh dari hasil penelitian sehingga menghasilkan
kesimpulan yang sesuai dengan tujuan penelitian. Analisis data dalam penelitian

kualitatif dilakukan secara terus-menerus sejak proses pengumpulan data
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berlangsung hingga penelitian selesai. Penelitian ini menggunakan teknik analisis
data kualitatif yang mengacu pada model analisis interaktif Miles dan Huberman,

yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan .

1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, serta
penyederhanaan data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi. Pada
tahap ini, peneliti menyeleksi data yang relevan dengan fokus penelitian mengenai
strategi komunikasi BPSDM Provinsi Sumatera Utara dalam meningkatkan

efektivitas program pelatihan Aparatur Sipil Negara (ASN).

Data yang telah diperolen kemudian dikelompokkan berdasarkan
kategorisasi penelitian, seperti perencanaan komunikasi, kejelasan informasi
pelatihan, penggunaan media komunikasi, koordinasi komunikasi, pelaksanaan
komunikasi, serta efektivitas program pelatihan ASN. Reduksi data dilakukan agar
data yang diperoleh lebih terarah dan memudahkan peneliti dalam menemukan pola

yang berkaitan dengan fokus penelitian .

2. Penyajian Data

Penyajian data merupakan proses menyusun data yang telah direduksi ke
dalam bentuk yang sistematis sehingga memudahkan peneliti memahami hasil
penelitian. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data biasanya dilakukan dalam

bentuk uraian naratif, tabel, maupun kutipan hasil wawancara.

Data penelitian disajikan dalam bentuk deskripsi mengenai strategi

komunikasi yang dilakukan oleh BPSDM Provinsi Sumatera Utara, penggunaan
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media komunikasi dalam pelatihan ASN, serta faktor yang mempengaruhi
efektivitas pelatihan. Penyajian data dilakukan berdasarkan indikator penelitian
sehingga memudahkan peneliti melihat hubungan antara strategi komunikasi dan

efektivitas pelatihan ASN .

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam proses analisis data.
Pada tahap ini, peneliti menafsirkan makna data yang telah disajikan untuk
menjawab rumusan masalah penelitian. Kesimpulan disusun berdasarkan hasil
wawancara dan observasi yang telah dianalisis serta dikaitkan dengan teori yang

digunakan dalam penelitian.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif bersifat sementara dan dapat
berubah apabila ditemukan data baru di lapangan. Oleh karena itu, peneliti
melakukan pengecekan kembali data yang diperoleh untuk memastikan kesesuaian
antara data dengan fokus penelitian. Tahap penarikan kesimpulan bertujuan untuk
menghasilkan temuan penelitian yang dapat menjelaskan strategi komunikasi
BPSDM Provinsi Sumatera Utara dalam meningkatkan efektivitas program

pelatihan Aparatur Sipil Negara secara jelas dan sistematis.
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3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian

a. Lokasi Penelitian

Gambar 3.2 Kantor Gedung BPSDM Provinsi Sumatera Utara
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—— _

« ol o

Sumber: Google, 2026
Penelitian ini dilaksanakan di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
(BPSDM) Provinsi Sumatera Utara. BPSDM Provinsi Sumatera Utara merupakan
lembaga pemerintah daerah yang memiliki tugas dan fungsi dalam penyelenggaraan
pengembangan kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN) melalui berbagai program

pendidikan dan pelatihan.

BPSDM Provinsi Sumatera Utara dipilih sebagai lokasi penelitian karena
lembaga ini secara aktif melaksanakan program pelatihan ASN yang melibatkan
proses komunikasi organisasi, baik dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun

evaluasi pelatihan. Selain itu, BPSDM juga menggunakan berbagai media
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komunikasi, termasuk media digital seperti Learning Management System (LMS),

dalam mendukung proses penyampaian informasi pelatihan kepada peserta.

Lokasi BPSDM Provinsi Sumatera Utara berada di JI. Ngalengko No.1,
Perintis, Kecamatan Medan Timur, Kota Medan, Sumatera Utara. Pemilihan lokasi
penelitian didasarkan pada kesesuaian antara fokus penelitian dengan fungsi
BPSDM sebagai lembaga yang bertanggung jawab dalam meningkatkan

kompetensi ASN melalui program pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan .

b. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada periode Januari 2026 sampai April
2026. Rentang waktu tersebut mencakup tahap persiapan penelitian, pengumpulan

data, serta proses analisis data penelitian.

Pada tahap awal, peneliti melakukan persiapan penelitian seperti
penyusunan proposal, pengurusan izin penelitian, serta penyusunan pedoman
wawancara. Tahap selanjutnya merupakan tahap pengumpulan data melalui
wawancara dan observasi terhadap informan penelitian yang terlibat dalam
pelaksanaan pelatihan ASN di BPSDM Provinsi Sumatera Utara. Tahap akhir
merupakan proses pengolahan dan analisis data penelitian untuk memperoleh
kesimpulan mengenai strategi komunikasi BPSDM Provinsi Sumatera Utara dalam

meningkatkan efektivitas program pelatinan Aparatur Sipil Negara.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Bagian ini menyajikan hasil penelitian mengenai strategi komunikasi yang
dilakukan oleh BPSDM Provinsi Sumatera Utara dalam meningkatkan efektivitas
program pelatihan Aparatur Sipil Negara (ASN). Data penelitian diperoleh melalui
wawancara mendalam dengan informan yang memiliki keterlibatan langsung dalam
pelaksanaan pelatihan, yaitu kepala bidang, widyaiswara, serta admin Learning
Management System (LMS). Selain itu, data juga diperoleh melalui observasi non-

partisipatif terhadap proses komunikasi yang terjadi selama pelatihan berlangsung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang diterapkan
oleh BPSDM Provinsi Sumatera Utara meliputi beberapa tahapan penting, yaitu
perencanaan komunikasi, penyusunan pesan komunikasi, pemilihan media
komunikasi, pelaksanaan komunikasi, serta evaluasi komunikasi selama pelatihan
berlangsung. Setiap tahapan memiliki peran penting dalam mendukung efektivitas
pelatihan ASN, khususnya dalam memastikan informasi pelatihan dapat dipahami

dengan baik oleh seluruh pihak yang terlibat.

Berdasarkan hasil wawancara, strategi komunikasi yang digunakan
memanfaatkan kombinasi komunikasi langsung dan komunikasi digital.
Komunikasi langsung dilakukan melalui kegiatan koordinasi dan penyampaian
materi pelatihan oleh widyaiswara. Sedangkan komunikasi digital dilakukan

melalui Learning Management System (LMS), Zoom Meeting, serta grup
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komunikasi WhatsApp yang digunakan sebagai media penyampaian informasi

pelatihan.

Penyajian hasil penelitian pada bab ini disusun berdasarkan indikator
penelitian yang telah ditetapkan pada bab sebelumnya, yaitu perencanaan strategi
komunikasi, pesan komunikasi, media komunikasi, pelaksanaan komunikasi, serta
evaluasi komunikasi. Data hasil wawancara disajikan dalam bentuk deskripsi
naratif yang didukung dengan kutipan langsung dari informan penelitian sehingga

dapat memperkuat temuan penelitian.

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
gambaran secara jelas mengenai strategi komunikasi yang dilakukan oleh BPSDM
Provinsi Sumatera Utara dalam meningkatkan efektivitas program pelatihan

Aparatur Sipil Negara.

4.1.2 Deskripsi Informan

Table 4.3. Identitas Informan Penelitian

No Kode Nama Jabatan Peran dalam Penelitian
Informan
1 K1 Drs. Agust Nadeak, M.Si Kepala Perumus strategi
Bidang komunikasi pelatihan
2 w1 Dr. Hironymus Ghodang, M.Pd.,  Widyaiswara Penyampai materi
M.Psi pelatihan
3 Al Admin Pengelola informasi
Ilham Fadhly Harahap S.I.P Sistem pelatihan melalui LMS
Pembelajaran
4 A2 Admin Pengelola informasi
Zulfadhli Syarif, S.Kom Sistem pelatihan melalui LMS

Pembelajaran

Sumber: Hasil Penelitian, 2026
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Informan dengan kode K1 merupakan Kepala Bidang yang memiliki peran
dalam merancang strategi komunikasi pelatihan ASN. Informan ini bertanggung
jawab dalam menentukan tujuan komunikasi, penyusunan pesan, serta koordinasi

komunikasi antar bagian sebelum pelatihan dilaksanakan.

Informan dengan kode W1 merupakan widyaiswara yang berperan sebagai
komunikator utama dalam proses pembelajaran pelatihan ASN. Widyaiswara
memiliki tanggung jawab dalam menyampaikan materi pelatihan melalui
komunikasi yang jelas, sistematis, dan interaktif sehingga tujuan pembelajaran

dapat tercapai secara optimal.

Informan dengan kode Al dan A2 merupakan admin sistem pembelajaran
yang berperan dalam mengelola komunikasi digital melalui Learning Management
System (LMS). Admin sistem bertugas menyampaikan informasi pelatihan,
mengunggah materi pembelajaran, serta memfasilitasi komunikasi antara
penyelenggara pelatihan dan widyaiswara melalui media digital. Keberadaan dua
admin sistem menunjukkan bahwa komunikasi pelatihan juga memanfaatkan media

digital sebagai sarana penyampaian informasi yang efektif dan efisien.

Kelima informan tersebut dipilih karena memiliki keterlibatan langsung
dalam proses komunikasi pelatihan ASN di BPSDM Provinsi Sumatera Utara.
Melalui informan tersebut, peneliti memperoleh data yang relevan mengenai
strategi komunikasi yang digunakan dalam meningkatkan efektivitas program

pelatihan Aparatur Sipil Negara.
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4.1.3 Strategi Komunikasi BPSDM Provinsi Sumatera Utara Dalam
Meningkatkan Efektivitas Program Pelatihan Aparatur Sipil Negara

Strategi komunikasi BPSDM Provinsi Sumatera Utara dalam meningkatkan
efektivitas program pelatihan Aparatur Sipil Negara (ASN) dilakukan secara
terencana dan sistematis melalui beberapa tahapan komunikasi yang saling
berkaitan. Strategi komunikasi menjadi faktor penting dalam mendukung
keberhasilan pelatihan karena proses pembelajaran tidak hanya bergantung pada
materi yang disampaikan, tetapi juga pada kejelasan informasi, pemilihan media
komunikasi, serta interaksi antara penyelenggara pelatihan, widyaiswara, dan
peserta pelatihan. Komunikasi yang efektif membantu memastikan setiap informasi
pelatihan dapat dipahami dengan baik sehingga tujuan pelatihan dapat tercapai

secara optimal.

Berdasarkan hasil penelitian, strategi komunikasi yang diterapkan oleh
BPSDM Provinsi Sumatera Utara meliputi perencanaan komunikasi sebelum
pelatihan dilaksanakan, penyusunan pesan komunikasi yang jelas dan terstruktur,
pemilihan media komunikasi yang sesuai dengan kebutuhan pelatihan, pelaksanaan
komunikasi yang bersifat dua arah, serta evaluasi komunikasi sebagai upaya
perbaikan pelatihan di masa yang akan datang. Setiap tahapan strategi komunikasi
tersebut memiliki peran dalam mendukung kelancaran pelaksanaan pelatihan ASN,
khususnya dalam memastikan informasi pelatihan dapat diterima secara jelas oleh

peserta.

Perencanaan komunikasi dilakukan melalui koordinasi antara pihak yang

terlibat dalam pelatihan, seperti kepala bidang, penyelenggara pelatihan,
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widyaiswara, serta admin sistem pembelajaran (LMS). Koordinasi dilakukan
melalui rapat penyelenggara serta pembentukan grup komunikasi untuk
mempermudah penyampaian informasi terkait pelaksanaan pelatihan. Perencanaan
komunikasi bertujuan untuk memastikan kesiapan pelaksanaan pelatihan serta

menghindari terjadinya kesalahpahaman informasi sebelum pelatihan dimulai.

Pesan komunikasi yang disampaikan dalam pelatihan ASN disusun secara
jelas agar mudah dipahami oleh peserta pelatihan. Informasi yang diberikan tidak
hanya berkaitan dengan materi pembelajaran, tetapi juga mencakup informasi
teknis mengenai penggunaan Learning Management System (LMS) sebagai media
pembelajaran digital. Kejelasan pesan komunikasi membantu peserta memahami
tahapan pembelajaran sehingga dapat mengikuti pelatihan secara mandiri tanpa

mengalami kesulitan teknis.

Media komunikasi yang digunakan dalam pelatihan ASN memanfaatkan
kombinasi media komunikasi langsung dan media komunikasi digital. Penggunaan
LMS, Zoom Meeting, serta WhatsApp Group menjadi sarana utama dalam
menyampaikan informasi pelatihan kepada peserta. Pemanfaatan media digital
membantu mempercepat penyampaian informasi serta mempermudah peserta
dalam mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja sesuai

kebutuhan.

Pelaksanaan komunikasi selama pelatihan berlangsung dilakukan secara
dua arah melalui interaksi antara widyaiswara dan peserta pelatihan. Komunikasi

dua arah membantu meningkatkan partisipasi peserta dalam proses pembelajaran



47

sehingga peserta tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat
dalam diskusi pembelajaran. Interaksi komunikasi juga terjadi melalui forum

diskusi digital yang tersedia pada LMS sebagai sarana tanya jawab materi pelatihan.

Evaluasi komunikasi dilakukan untuk mengetahui kendala komunikasi yang
terjadi selama pelatihan berlangsung. Evaluasi dilakukan melalui koordinasi antara
penyelenggara pelatihan, widyaiswara, serta admin LMS untuk mengidentifikasi
hambatan komunikasi serta mencari solusi yang dapat meningkatkan efektivitas
pelatihan. Kendala komunikasi yang ditemukan menjadi bahan evaluasi untuk

memperbaiki strategi komunikasi pada pelatihan berikutnya.

Dengan demikian, strategi komunikasi yang diterapkan oleh BPSDM
Provinsi Sumatera Utara menunjukkan bahwa komunikasi memiliki peran penting
dalam meningkatkan efektivitas program pelatihan ASN. Strategi komunikasi yang
dilakukan secara sistematis membantu memastikan informasi pelatihan dapat
dipahami dengan baik oleh peserta serta mendukung kelancaran pelaksanaan

pelatihan ASN secara keseluruhan.

4.1.4 Perencanaan Strategi Komunikasi Pelatihan AS

Perencanaan strategi komunikasi pelatihan Aparatur Sipil Negara (ASN) di
BPSDM Provinsi Sumatera Utara dilakukan sebelum pelatihan dilaksanakan.
Perencanaan ini bertujuan untuk memastikan seluruh pihak yang terlibat dalam
pelatihan memahami tujuan kegiatan, mekanisme pelaksanaan pelatihan, serta
media komunikasi yang digunakan selama proses pembelajaran. Berdasarkan hasil

wawancara, perencanaan komunikasi melibatkan kepala bidang, penyelenggara
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pelatihan, widyaiswara, serta admin Learning Management System (LMS) yang

berperan dalam menyampaikan informasi kepada peserta pelatihan.

Informan P1 menjelaskan bahwa perencanaan komunikasi dilakukan
melalui pemberian penjelasan awal kepada peserta pelatihan mengenai penggunaan
LMS. Penjelasan dilakukan melalui kegiatan pertemuan virtual sebelum pelatihan
dimulai agar peserta memahami langkah-langkah yang harus dilakukan selama

proses pembelajaran berlangsung.

“Strategi komunikasi dilakukan melalui penjelasan langsung melalui live
Zoom sebelum pembelajaran dimulai H-1, sehingga peserta dapat
memahami alur pelaksanaan pelatihan secara lebih jelas. Selain itu,
penyelenggara juga mengirimkan tutorial penggunaan LMS dalam bentuk
file PDF yang berisi panduan teknis seperti cara login, mengakses materi,
serta mengumpulkan tugas. Penyampaian informasi dilakukan secara
terstruktur agar peserta tidak mengalami kendala saat mengikuti
pembelajaran berbasis digital. Langkah ini bertujuan memastikan seluruh
peserta memiliki pemahaman awal yang sama terkait penggunaan sistem
pembelajaran sebelum pelatihan berlangsung.” (P1)

Perencanaan komunikasi menjadi penting karena sistem pelatihan ASN telah
memanfaatkan pembelajaran berbasis digital. Penggunaan LMS sebagai media
pembelajaran mengharuskan peserta memahami cara login, mengakses materi, serta
mengumpulkan tugas secara online. Oleh karena itu, penyampaian informasi
dilakukan secara terstruktur agar peserta tidak mengalami kesulitan dalam

mengikuti pelatihan.

Selain penyampaian informasi kepada peserta, perencanaan komunikasi
juga dilakukan melalui koordinasi internal antar pihak yang terlibat dalam

pelatihan. Koordinasi dilakukan melalui rapat penyelenggara yang membahas
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kesiapan pelatihan, pembagian tugas, serta media komunikasi yang digunakan
selama pelatihan berlangsung. Koordinasi tersebut bertujuan untuk memastikan
setiap pihak memahami peran masing-masing sehingga pelaksanaan pelatihan dapat

berjalan dengan baik.

Informan P1 menjelaskan bahwa grup komunikasi internal dibentuk untuk
mempermudah koordinasi antara penyelenggara pelatihan, widyaiswara, serta
admin LMS. Grup komunikasi tersebut digunakan untuk menyampaikan informasi
terkait jadwal pelatihan, kesiapan materi, serta kendala yang mungkin terjadi

selama pelatihan berlangsung.
“Diawal perencanaan pelatihan dilaksanakan rapat penyelenggaraan yang
melibatkan pihak-pihak terkait untuk membahas kesiapan pelaksanaan
kegiatan. Dalam rapat tersebut juga dibentuk WhatsApp Group
penyelenggara yang beranggotakan admin, penyelenggara, dan widyaiswara
sebagai sarana koordinasi. Grup komunikasi ini digunakan untuk
menyampaikan informasi terkait jadwal pelatihan, kesiapan materi, serta
pembagian tugas masing-masing pihak. Melalui media komunikasi tersebut,
koordinasi dapat dilakukan secara lebih cepat dan efektif sebelum pelatihan
dimulai.” (P1)

Perencanaan komunikasi juga mempertimbangkan kebutuhan peserta pelatihan

dalam memahami penggunaan media digital. Informasi yang disampaikan tidak

hanya berkaitan dengan materi pelatihan, tetapi juga mencakup panduan teknis

penggunaan LMS. Hal ini dilakukan agar peserta dapat mengikuti pelatihan secara

optimal tanpa mengalami hambatan dalam penggunaan teknologi pembelajaran.

Dengan adanya perencanaan komunikasi yang sistematis, proses
penyampaian informasi pelatihan dapat berjalan lebih efektif. Perencanaan

komunikasi membantu memastikan seluruh pihak memahami tujuan pelatihan serta
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mendukung kelancaran pelaksanaan program pelatihan ASN di BPSDM Provinsi

Sumatera Utara.

4.1.5 Pesan Komunikasi dalam Pelatihan ASN

Pesan komunikasi dalam pelatihan Aparatur Sipil Negara (ASN) di BPSDM
Provinsi Sumatera Utara berfokus pada penyampaian informasi yang berkaitan
dengan proses pembelajaran, baik informasi teknis maupun informasi akademik.
Pesan teknis berkaitan dengan tata cara penggunaan Learning Management System
(LMS), jadwal pelatihan, serta aturan pelaksanaan pelatihan. Sedangkan pesan
akademik berkaitan dengan materi pembelajaran yang disampaikan oleh

widyaiswara kepada peserta pelatihan.

Berdasarkan hasil wawancara, pesan komunikasi yang disampaikan kepada
peserta pelatihan disusun secara jelas dan terstruktur agar mudah dipahami.
Informasi yang diberikan meliputi langkah-langkah penggunaan LMS seperti cara
login, melakukan absensi, mengakses materi, mengunduh bahan pembelajaran,
serta mengunggah tugas yang diberikan selama pelatihan berlangsung. Kejelasan
pesan menjadi penting agar peserta tidak mengalami kesulitan dalam mengikuti

proses pembelajaran berbasis digital.

Informan P1 menjelaskan bahwa pesan komunikasi yang diberikan kepada
peserta berisi panduan teknis penggunaan LMS agar peserta memahami proses

pembelajaran yang akan dilakukan selama pelatihan berlangsung.

“Informasi yang disampaikan terkait detail kegiatan yang dilakukan peserta
di LMS, seperti cara login ke sistem, melakukan absensi, serta mengakses
materi pembelajaran yang telah disediakan. Peserta juga diberikan panduan
mengenai cara mendownload materi sebagai bahan belajar selama pelatihan
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berlangsung. Selain itu, dijelaskan pula langkah-langkah mengupload tugas
yang diberikan oleh widyaiswara melalui sistem LMS. Peserta juga
diarahkan untuk memahami cara mengedit tugas yang telah diupload apabila
terdapat kesalahan. Informasi ini bertujuan agar peserta dapat mengikuti
proses pembelajaran secara mandiri tanpa mengalami kendala teknis.” (P1)

Selain pesan teknis, widyaiswara juga menyampaikan pesan pembelajaran yang
berkaitan dengan materi pelatihan. Penyampaian materi dilakukan melalui
komunikasi yang interaktif agar peserta dapat memahami materi secara lebih
mendalam. Komunikasi yang interaktif memungkinkan peserta untuk bertanya serta

berdiskusi mengenai materi yang disampaikan selama pelatihan berlangsung.

Informan W1 menjelaskan bahwa pesan komunikasi pembelajaran
disampaikan melalui pendekatan dialogis agar peserta dapat berperan aktif dalam
proses pembelajaran. Pendekatan tersebut juga didukung dengan penggunaan

media digital untuk meningkatkan pemahaman peserta terhadap materi pelatihan.

“Strategi komunikasi yang saya gunakan selalu saya arahkan pada
pendekatan dialog, sehingga peserta memiliki kesempatan untuk
berinteraksi secara aktif selama proses pembelajaran berlangsung.
Pendekatan kontekstual juga digunakan agar materi yang disampaikan lebih
mudah dipahami serta relevan dengan kebutuhan pekerjaan peserta sebagai
ASN. Selain itu, penggunaan teknologi digital dimanfaatkan untuk
mendukung proses komunikasi pembelajaran agar lebih fleksibel dan
efektif. Melalui strategi  tersebut, peserta diharapkan mampu
mengembangkan pemahaman secara mandiri serta berpartisipasi dalam
proses diskusi selama pelatihan. Pendekatan ini membantu menciptakan
proses pembelajaran yang lebih interaktif dan tidak hanya berpusat pada
widyaiswara.” (W1)

Pesan komunikasi yang disampaikan selama pelatihan juga menekankan
pentingnya kejelasan informasi agar peserta dapat mengikuti seluruh tahapan

pelatihan dengan baik. Informasi yang jelas membantu peserta memahami tujuan
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pelatihan serta manfaat materi yang disampaikan dalam mendukung pekerjaan

mereka sebagai Aparatur Sipil Negara.

Dengan demikian, pesan komunikasi dalam pelatihan ASN disusun secara
sistematis agar sesuai dengan kebutuhan peserta pelatihan. Kejelasan pesan
komunikasi membantu meningkatkan pemahaman peserta terhadap materi

pelatihan sehingga tujuan pelatihan dapat tercapai secara efektif.
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4.1.5 Media Komunikasi yang Digunakan

Media komunikasi yang digunakan dalam pelatihan Aparatur Sipil Negara
di BPSDM Provinsi Sumatera Utara terdiri dari media komunikasi digital dan
komunikasi langsung. Penggunaan media komunikasi ini bertujuan untuk
mempermudah penyampaian informasi pelatihan kepada seluruh pihak yang
terlibat, khususnya dalam mendukung pelaksanaan pembelajaran berbasis
teknologi. Media digital menjadi sarana utama dalam penyampaian informasi
karena sistem pelatihan telah memanfaatkan metode e-learning dan blended

learning.

Berdasarkan hasil wawancara, Learning Management System (LMS)
menjadi media utama yang digunakan dalam menyampaikan informasi pelatihan.
LMS digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran, jadwal pelatihan,
tugas, serta pengumuman yang berkaitan dengan pelaksanaan pelatihan.
Penggunaan LMS mempermudah peserta dalam mengakses informasi pembelajaran

kapan saja dan di mana saja sesuai kebutuhan.

Informan P1 menjelaskan bahwa penggunaan media digital tidak dapat
dipisahkan dari pelaksanaan pelatihan ASN karena sistem pembelajaran telah

memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana utama pembelajaran.
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“Penggunaan media digital tidak dapat dilepaskan dari pola pelatihan saat
ini karena pembelajaran ASN telah menerapkan sistem full e-learning
maupun blended learning. Media digital menjadi sarana utama dalam
menyampaikan materi, informasi jadwal, serta tugas yang harus dikerjakan
peserta selama pelatihan berlangsung. Pemanfaatan teknologi ini membantu
proses pembelajaran menjadi lebih fleksibel karena peserta dapat
mengakses materi kapan saja dan di mana saja. Selain itu, penggunaan
media digital juga mempermudah koordinasi antara penyelenggara,
widyaiswara, dan peserta pelatihan. Dengan demikian, media digital
menjadi bagian penting dalam mendukung efektivitas pelatihnan ASN.” (P1)

Selain LMS, media komunikasi lain yang digunakan adalah Zoom Meeting sebagai
sarana penyampaian informasi awal serta pelaksanaan pembelajaran secara virtual.
Zoom digunakan untuk memberikan penjelasan terkait penggunaan LMS serta
penyampaian materi pembelajaran oleh widyaiswara. Media komunikasi ini
membantu peserta memahami materi secara langsung melalui interaksi antara

widyaiswara dan peserta pelatihan.

Informan Al menjelaskan bahwa LMS mempermudah penyampaian
informasi pelatihan secara terstruktur karena seluruh materi pembelajaran dapat

diunggah dalam satu sistem yang mudah diakses oleh peserta.
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“Melalui LMS, informasi pelatihan dapat disampaikan secara terstruktur
mulai dari jadwal kegiatan, materi pembelajaran, hingga tugas yang harus
dikerjakan oleh peserta selama pelatihan berlangsung. Sistem LMS
membantu peserta memahami alur pelatihan secara lebih jelas karena
seluruh informasi tersusun dalam satu platform yang mudah diakses. Peserta
juga dapat melihat tahapan pembelajaran secara sistematis sehingga tidak
mengalami kebingungan dalam mengikuti kegiatan pelatihan. Selain itu,
LMS memudahkan peserta dalam mengakses kembali materi yang telah
diberikan oleh widyaiswara. Dengan demikian, penggunaan LMS
membantu meningkatkan keteraturan penyampaian informasi pelatihan.”

(A1)

Informan A2 menambahkan bahwa LMS memiliki berbagai fitur yang mendukung
proses komunikasi digital selama pelatihan berlangsung, seperti forum diskusi,
chat, serta notifikasi otomatis yang membantu peserta memperoleh informasi secara

cepat.
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“Strategi komunikasi dilakukan secara terstruktur melalui LMS dengan
memanfaatkan berbagai fitur yang tersedia dalam sistem pembelajaran
digital. Fitur pengumuman digunakan untuk menyampaikan informasi
penting terkait jadwal, materi, serta kegiatan pelatihan yang harus diikuti
peserta. Forum diskusi dimanfaatkan sebagai sarana interaksi antara peserta
dan widyaiswara untuk membahas materi pembelajaran. Selain itu, fitur chat
digunakan untuk komunikasi yang lebih cepat terkait kendala teknis selama
pelatihan berlangsung. Notifikasi otomatis juga membantu peserta
memperoleh informasi secara tepat waktu sehingga tidak tertinggal
informasi penting selama pelatihan.” (A2)

Selain penggunaan LMS dan Zoom, komunikasi juga dilakukan melalui WhatsApp
Group dan Telegram Group sebagai media komunikasi tambahan. Grup komunikasi
tersebut digunakan untuk menyampaikan informasi pelatihan secara cepat serta
mempermudah koordinasi antara penyelenggara pelatihan, widyaiswara, dan admin

LMS.

Dengan adanya kombinasi media komunikasi digital dan komunikasi
langsung, penyampaian informasi pelatihan dapat dilakukan secara lebih efektif.
Penggunaan media komunikasi yang tepat membantu memperlancar koordinasi
antar pihak yang terlibat dalam pelaksanaan pelatihan ASN di BPSDM Provinsi

Sumatera Utara.

4.1.6 Pelaksanaan Komunikasi dalam Proses Pelatihan

Pelaksanaan komunikasi dalam pelatihan Aparatur Sipil Negara di BPSDM
Provinsi Sumatera Utara dilakukan melalui komunikasi langsung dan komunikasi
digital. Komunikasi langsung terjadi pada saat proses pembelajaran berlangsung,
baik melalui pertemuan tatap muka maupun pertemuan virtual menggunakan Zoom.

Sedangkan komunikasi digital dilakukan melalui Learning Management
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System (LMS), forum diskusi, serta grup komunikasi yang digunakan selama

pelatihan berlangsung.

Berdasarkan hasil wawancara, komunikasi yang dilakukan selama pelatihan
bersifat dua arah, yaitu adanya interaksi antara widyaiswara dengan penyelenggara
pelatihan serta admin sistem pembelajaran. Komunikasi dua arah memungkinkan
peserta memperoleh kesempatan untuk bertanya serta menyampaikan pendapat

terkait materi yang diberikan selama pelatihan berlangsung.

Informan W1 menjelaskan bahwa komunikasi interaktif menjadi salah satu
strategi yang digunakan dalam menyampaikan materi pelatihan. Melalui
komunikasi dua arah, peserta dapat memahami materi pembelajaran secara lebih

mendalam karena adanya proses diskusi yang berlangsung selama pelatihan.

“Komunikasi dua arah selalu saya bangun sejak awal pembelajaran agar
peserta dapat berpartisipasi secara aktif dalam proses penyampaian materi
pelatihan. Interaksi dilakukan baik secara langsung di kelas maupun melalui
platform digital yang digunakan selama pelatihan berlangsung. Melalui
komunikasi dua arah, peserta diberikan kesempatan untuk bertanya,
menyampaikan pendapat, serta berdiskusi mengenai materi yang dipelajari.
Partisipasi peserta tidak hanya terjadi saat sesi pembelajaran berlangsung,
tetapi juga berlanjut melalui diskusi digital di luar jam pelatihan. Hal ini
membantu meningkatkan pemahaman peserta terhadap materi serta
menciptakan proses pembelajaran yang lebih interaktif.” (W1)

Pelaksanaan komunikasi juga melibatkan koordinasi antara widyaiswara dan
penyelenggara pelatihan sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Koordinasi
tersebut bertujuan untuk memastikan kesesuaian antara materi pelatihan dengan
tujuan pelatihan serta memastikan kesiapan media pembelajaran yang digunakan

selama pelatihan berlangsung.
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Selain itu, admin LMS memiliki peran dalam mendukung pelaksanaan
komunikasi digital selama pelatihan berlangsung. Admin bertugas memastikan
seluruh materi pembelajaran dapat diakses oleh peserta serta membantu mengatasi

kendala teknis yang mungkin terjadi selama penggunaan LMS.

Informan Al menjelaskan bahwa admin LMS membantu memastikan
proses penyampaian informasi dapat berjalan dengan baik melalui sistem

pembelajaran digital yang digunakan selama pelatihan berlangsung.

“Selama pelatihan berlangsung, admin memastikan seluruh materi dan
informasi dapat diakses dengan baik melalui LMS oleh seluruh peserta
pelatihan. Admin juga memantau kelancaran sistem pembelajaran digital
agar tidak terjadi gangguan yang dapat menghambat proses belajar. Apabila
terdapat kendala teknis yang dialami peserta, admin memberikan bantuan
dan arahan terkait penggunaan fitur yang tersedia dalam LMS. Dukungan
teknis ini bertujuan agar peserta tetap dapat mengikuti pelatihan tanpa
mengalami kesulitan dalam mengakses materi. Peran admin menjadi
penting dalam menjaga kelancaran komunikasi digital selama proses
pembelajaran berlangsung.” (A1)

Informan A2 menjelaskan bahwa interaksi komunikasi digital paling sering terjadi
melalui forum diskusi serta chat yang tersedia dalam LMS. Media tersebut
digunakan untuk menjawab pertanyaan serta memberikan informasi tambahan

terkait materi pelatihan.
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“Interaksi paling sering terjadi melalui forum diskusi yang tersedia di LMS
sebagai sarana tanya jawab terkait materi pelatihan yang disampaikan oleh
widyaiswara. Forum diskusi memungkinkan peserta untuk mengajukan
pertanyaan serta memberikan tanggapan terhadap topik pembelajaran yang
sedang dibahas. Selain itu, fitur chat digunakan untuk komunikasi yang
lebih cepat antara peserta dan penyelenggara apabila terdapat kendala teknis
atau informasi yang perlu segera disampaikan. Penggunaan kedua fitur ini
membantu memperlancar proses komunikasi selama pelatihan berlangsung.
Dengan demikian, interaksi digital menjadi bagian penting dalam
mendukung efektivitas pembelajaran.” (A2)

Pelaksanaan komunikasi yang berjalan dengan baik membantu meningkatkan
pemahaman terhadap materi pelatihan serta memperlancar proses koordinasi antara
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan pelatihan ASN di BPSDM Provinsi

Sumatera Utara.

4.1.7 Evaluasi Strategi Komunikasi Pelatihan ASN

Evaluasi strategi komunikasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
penyampaian informasi pelatihan dapat dipahami dengan baik oleh pihak yang
terlibat dalam pelaksanaan pelatihan Aparatur Sipil Negara. Evaluasi komunikasi
dilakukan melalui koordinasi antara penyelenggara pelatihan, widyaiswara, serta
admin Learning Management System (LMS). Evaluasi ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kendala komunikasi yang terjadi selama pelatihan serta menjadi

bahan perbaikan dalam pelaksanaan pelatihan berikutnya.

Berdasarkan hasil wawancara, evaluasi komunikasi dilakukan melalui rapat
koordinasi antara pihak penyelenggara pelatihan. Rapat tersebut membahas kendala
yang dihadapi selama pelatihan berlangsung serta mencari solusi untuk

meningkatkan efektivitas komunikasi pada pelatihan selanjutnya. Evaluasi juga
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dilakukan melalui grup komunikasi internal yang digunakan selama pelatihan

berlangsung.

Informan P1 menjelaskan bahwa evaluasi komunikasi dilakukan sejak tahap
perencanaan pelatihan melalui koordinasi antara penyelenggara, admin, dan
widyaiswara agar pelaksanaan pelatihan dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan.

“Diawal perencanaan pelatihan dilaksanakan rapat penyelenggaraan untuk

membahas kesiapan pelaksanaan kegiatan serta pembagian tugas masing-

masing pihak yang terlibat. Dalam rapat tersebut juga dibentuk WhatsApp

Group penyelenggara yang beranggotakan admin, penyelenggara, dan

widyaiswara sebagai media komunikasi internal. Grup ini digunakan untuk

mempermudah penyampaian informasi terkait jadwal pelatihan, kesiapan
materi, serta koordinasi teknis lainnya. Melalui grup komunikasi tersebut,
setiap pihak dapat saling bertukar informasi secara cepat dan efisien.

Koordinasi yang baik membantu memastikan pelatihan dapat berjalan
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.” (P1)

Selain itu, kendala komunikasi yang sering terjadi berkaitan dengan pertanyaan
berulang mengenai penggunaan LMS. Beberapa peserta masih mengalami kesulitan
dalam memahami penggunaan sistem pembelajaran digital sehingga perlu diberikan

penjelasan kembali oleh admin LMS.

Informan P1 menjelaskan bahwa kendala komunikasi biasanya muncul
karena peserta tidak membaca informasi yang telah disampaikan sebelumnya

melalui media komunikasi yang tersedia.
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“Kendala komunikasi biasanya berupa pertanyaan yang berulang dari
peserta terkait informasi pelatihan yang sebenarnya telah disampaikan
sebelumnya. Beberapa peserta juga cenderung menghubungi admin secara
pribadi untuk menanyakan hal yang sama, sehingga informasi perlu
dijelaskan kembali. Kondisi ini menunjukkan bahwa tidak semua peserta
membaca informasi yang telah dibagikan melalui grup komunikasi. Oleh
karena itu, peserta biasanya diarahkan kembali untuk membaca informasi
yang telah diberikan di grup agar tidak terjadi kesalahpahaman. Kendala
tersebut menjadi bahan evaluasi dalam meningkatkan kejelasan
penyampaian informasi pelatihan.” (P1)

Informan Al menjelaskan bahwa evaluasi komunikasi juga dilakukan dengan
melihat kendala teknis yang dialami selama penggunaan LMS. Admin membantu
memberikan panduan penggunaan sistem pembelajaran agar peserta dapat

mengikuti pelatihan dengan baik tanpa mengalami kesulitan teknis.
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“Admin memberikan panduan penggunaan LMS agar peserta dapat
memahami tahapan pembelajaran yang harus diikuti selama pelatihan
berlangsung. Panduan tersebut membantu peserta mengetahui cara
mengakses materi, mengerjakan tugas, serta mengikuti alur kegiatan
pelatihan secara sistematis. Dengan adanya panduan yang jelas, peserta
diharapkan tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan sistem
pembelajaran digital. Admin juga memastikan informasi yang disampaikan
mudah dipahami agar peserta dapat belajar secara mandiri. Panduan
penggunaan LMS menjadi bagian penting dalam mendukung kelancaran
proses pembelajaran.” (A1)

Informan A2 menambahkan bahwa kendala komunikasi digital juga dapat
disebabkan oleh faktor jaringan internet serta perbedaan kemampuan peserta dalam
menggunakan teknologi digital. Oleh karena itu, penggunaan lebih dari satu media
komunikasi dilakukan agar informasi dapat diterima dengan baik oleh seluruh pihak

yang terlibat dalam pelatihan.
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“Kendala komunikasi digital biasanya disebabkan oleh koneksi internet
yang tidak stabil sehingga peserta mengalami hambatan dalam mengakses
LMS selama pelatihan berlangsung. Selain itu, masih terdapat peserta yang
belum sepenuhnya memahami cara penggunaan LMS sehingga memerlukan
penjelasan tambahan dari admin. Kondisi tersebut dapat mempengaruhi
kelancaran penyampaian informasi pembelajaran yang dilakukan secara
online. Oleh karena itu, digunakan multi-channel komunikasi seperti
WhatsApp dan LMS untuk memastikan informasi tetap dapat diterima oleh
peserta. Penggunaan lebih dari satu media komunikasi membantu
mengurangi hambatan komunikasi digital selama pelatihan berlangsung.”
(A2)

Dengan adanya evaluasi komunikasi, BPSDM Provinsi Sumatera Utara dapat
mengetahui efektivitas strategi komunikasi yang telah diterapkan selama pelatihan
berlangsung. Hasil evaluasi tersebut menjadi bahan perbaikan dalam meningkatkan
kualitas komunikasi sehingga pelaksanaan pelatihan ASN dapat berjalan lebih

efektif pada kegiatan pelatihan berikutnya.
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4.2 Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini menjelaskan keterkaitan antara hasil
penelitian mengenai strategi komunikasi BPSDM Provinsi Sumatera Utara dengan
teori yang digunakan pada Bab 11, yaitu komunikasi organisasi, strategi komunikasi,
serta efektivitas pelatihan Aparatur Sipil Negara (ASN). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi komunikasi memiliki peran penting dalam
mendukung keberhasilan pelatihan ASN, khususnya dalam memastikan

penyampaian informasi dapat dipahami dengan baik oleh peserta pelatihan.

Berdasarkan teori komunikasi yang dijelaskan pada Bab Il, komunikasi
merupakan proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan dengan
tujuan menciptakan kesamaan makna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
komunikasi yang dilakukan oleh BPSDM Provinsi Sumatera Utara bertujuan
menciptakan pemahaman yang sama antara penyelenggara pelatihan, widyaiswara,
serta peserta pelatihan mengenai tujuan dan mekanisme pelatihan. Kejelasan pesan
komunikasi yang disampaikan melalui LMS, Zoom Meeting, serta WhatsApp
Group menunjukkan bahwa proses komunikasi dirancang untuk meminimalisir
kesalahpahaman informasi selama pelatihan berlangsung. Hal ini sejalan dengan
pendapat Wardani (2023) yang menyatakan bahwa komunikasi yang efektif dapat

meningkatkan pemahaman serta memperlancar koordinasi kerja dalam organisasi.

Dalam konteks komunikasi organisasi, hasil penelitian menunjukkan bahwa
strategi komunikasi BPSDM melibatkan koordinasi antar bagian organisasi

sebelum pelatihan dilaksanakan. Koordinasi dilakukan melalui rapat penyelenggara
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serta pembentukan grup komunikasi internal yang melibatkan penyelenggara
pelatihan, widyaiswara, serta admin LMS. Komunikasi organisasi berfungsi sebagai
sarana koordinasi untuk memastikan setiap pihak memahami peran dan tanggung
jawab masing-masing. Hal ini sesuai dengan teori komunikasi organisasi yang
menyatakan bahwa komunikasi berfungsi sebagai alat koordinasi kerja antar
anggota organisasi sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif

(Suhartono & Wardayani, 2023).

Strategi komunikasi yang diterapkan oleh BPSDM Provinsi Sumatera Utara
juga menunjukkan adanya perencanaan komunikasi yang sistematis sebelum
pelatihan dilaksanakan. Perencanaan komunikasi dilakukan melalui pemberian
penjelasan awal mengenai penggunaan LMS serta penyampaian informasi teknis
pelatihan kepada peserta. Perencanaan komunikasi merupakan bagian penting
dalam strategi komunikasi karena membantu organisasi menentukan tujuan
komunikasi, pesan komunikasi, serta media komunikasi yang digunakan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan pendapat Parinussa et al. (2025) yang menjelaskan
bahwa strategi komunikasi organisasi melibatkan perencanaan pesan, pemilihan
media komunikasi, pelaksanaan komunikasi, serta evaluasi komunikasi untuk

mencapai tujuan organisasi.

Penggunaan media digital dalam pelatihan ASN menunjukkan bahwa
BPSDM telah menyesuaikan strategi komunikasi dengan perkembangan teknologi
informasi. Learning Management System (LMS), Zoom Meeting, serta WhatsApp

Group digunakan sebagai media komunikasi utama dalam menyampaikan



66

informasi  pelatihan. Penggunaan media digital membantu mempercepat
penyampaian informasi serta mempermudah peserta dalam mengakses materi
pelatihan. Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa pemilihan media
komunikasi yang tepat dapat meningkatkan efektivitas penyampaian pesan serta
membantu organisasi menyesuaikan komunikasi dengan perkembangan teknologi

(Adiwardana, 2026).

Pelaksanaan komunikasi dalam pelatihan ASN menunjukkan adanya
komunikasi dua arah antara widyaiswara dan peserta pelatihan. Komunikasi dua
arah memungkinkan peserta untuk bertanya serta berdiskusi mengenai materi
pelatihan sehingga proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. Komunikasi
interaktif membantu peserta memahami materi secara lebih mendalam serta
meningkatkan partisipasi peserta dalam pelatihan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Saleh & Sihite (2020) yang menyatakan bahwa strategi
komunikasi yang melibatkan partisipasi audiens dapat meningkatkan pemahaman

serta kepercayaan terhadap program yang dilaksanakan organisasi.

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi komunikasi
dilakukan untuk mengetahui kendala yang terjadi selama pelatihan berlangsung.
Kendala komunikasi yang ditemukan antara lain keterbatasan jaringan internet serta
kurangnya pemahaman peserta dalam menggunakan LMS. Evaluasi komunikasi
dilakukan melalui koordinasi antara penyelenggara pelatihan, widyaiswara, serta
admin LMS untuk memperbaiki strategi komunikasi pada pelatihan berikutnya. Hal

ini sesuai dengan teori strategi komunikasi yang menyatakan bahwa evaluasi
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komunikasi diperlukan untuk mengetahui efektivitas pesan yang disampaikan serta
memperbaiki proses komunikasi yang belum berjalan optimal (Putra Adnyana et

al., 2025).

Berdasarkan teori efektivitas pelatihan ASN, pelatihan dikatakan efektif
apabila peserta mampu memahami materi pelatihan serta menerapkan hasil
pelatihan dalam pekerjaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi
komunikasi yang dilakukan oleh BPSDM membantu meningkatkan pemahaman
peserta terhadap materi pelatihan melalui penyampaian informasi yang jelas,
penggunaan media komunikasi digital, serta komunikasi dua arah selama proses
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi memiliki hubungan
yang erat dengan efektivitas pelatihan ASN karena komunikasi yang baik dapat

membantu peserta memahami materi pelatihan secara optimal (Zam Zam, 2024).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Arizona et al. (2024) menunjukkan
bahwa strategi komunikasi organisasi memiliki pengaruh terhadap peningkatan
kinerja ASN karena komunikasi yang efektif membantu memperjelas tujuan
organisasi serta meningkatkan koordinasi kerja. Hasil penelitian ini memperkuat
temuan bahwa strategi komunikasi yang dilakukan secara terencana dapat
membantu meningkatkan efektivitas pelatihan ASN di BPSDM Provinsi Sumatera
Utara. Selain itu, penelitian Rahim & Revita (2024) juga menjelaskan bahwa
penggunaan teknologi digital dalam pelatihan ASN dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran karena mempermudah penyampaian informasi serta meningkatkan

fleksibilitas akses materi pelatihan.
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Dengan demikian, pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa strategi
komunikasi BPSDM Provinsi Sumatera Utara telah sesuai dengan konsep strategi
komunikasi organisasi yang dijelaskan dalam Bab Il. Strategi komunikasi yang
meliputi perencanaan komunikasi, penyusunan pesan, pemilihan media
komunikasi, pelaksanaan komunikasi, serta evaluasi komunikasi terbukti
mendukung efektivitas program pelatihan ASN. Komunikasi yang dilakukan secara
terstruktur membantu meningkatkan pemahaman peserta terhadap materi pelatihan
serta memperlancar koordinasi antar pihak yang terlibat dalam pelaksanaan

pelatihan.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Setelah melakukan penelitian dan pembahasan maka simpulan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan strategi komunikasi pelatihan ASN dilakukan secara sistematis
melalui koordinasi antara pihak yang terlibat dalam penyelenggaraan
pelatihan. Perencanaan komunikasi dilakukan melalui rapat penyelenggara
serta pemberian informasi awal mengenai penggunaan Learning
Management System (LMS) melalui Zoom Meeting dan panduan teknis.
Perencanaan komunikasi yang terstruktur membantu peserta memahami
mekanisme pelatihan sebelum kegiatan dimulai sehingga pelaksanaan

pelatihan dapat berjalan lebih efektif.

2. Pesan komunikasi yang disampaikan dalam pelatihan terdiri dari pesan
teknis dan pesan pembelajaran. Pesan teknis berkaitan dengan penggunaan
LMS seperti login, absensi, mengakses materi, serta mengumpulkan tugas.
Sedangkan pesan pembelajaran disampaikan secara dialogis dan interaktif
sehingga peserta dapat memahami materi pelatihan secara lebih mendalam.
Kejelasan pesan komunikasi membantu meningkatkan partisipasi peserta

selama proses pelatihan berlangsung.

3. Media komunikasi yang digunakan dalam pelatihan memanfaatkan

kombinasi komunikasi digital dan komunikasi langsung seperti LMS, Zoom

69
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Meeting, serta WhatsApp Group. Penggunaan media komunikasi digital
membantu penyampaian informasi pelatihan secara lebih terstruktur
sehingga peserta dapat mengakses materi, jadwal, serta tugas pelatihan

dengan lebih mudah dan fleksibel.

Pelaksanaan dan evaluasi komunikasi dilakukan melalui komunikasi dua
arah serta koordinasi antar pihak yang terlibat dalam pelatihan. Penggunaan
fitur komunikasi digital seperti forum diskusi dan chat membantu
memperlancar interaksi selama pelatihan berlangsung. Evaluasi komunikasi
dilakukan untuk mengetahui kendala yang terjadi, seperti kesulitan
penggunaan LMS dan kendala jaringan internet, sehingga dapat menjadi
bahan perbaikan dalam pelaksanaan pelatihan berikutnya. Secara
keseluruhan, strategi komunikasi yang dilakukan telah mendukung
efektivitas pelatihan ASN karena membantu memperjelas penyampaian
informasi serta meningkatkan pemahaman peserta terhadap materi

pelatihan.
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5.2 Saran

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan diatas penulis dapat memberikan saran

sebagai berikut:

1. Sebaiknya perencanaan strategi komunikasi pelatihan terus ditingkatkan
melalui koordinasi yang lebih terstruktur agar penyampaian informasi
pelatihan dapat dilakukan secara lebih jelas dan sistematis. Penyampaian
informasi awal mengenai penggunaan LMS sebaiknya dibuat lebih

sederhana agar mudah dipahami oleh peserta pelatihan.

2. Sebaiknya penyampaian pesan pembelajaran tetap menggunakan
komunikasi yang dialogis dan interaktif agar peserta pelatihan lebih aktif
dalam mengikuti proses pembelajaran. Pemanfaatan media digital seperti
diskusi virtual maupun forum pembelajaran sebaiknya dimaksimalkan

untuk meningkatkan pemahaman peserta terhadap materi pelatihan.

3. Sebaiknya penggunaan media komunikasi digital seperti LMS, Zoom
Meeting, dan WhatsApp Group terus dipertahankan dan ditingkatkan agar
penyampaian informasi pelatihan dapat dilakukan secara lebih efektif dan

mudah diakses oleh peserta pelatihan.

4. Sebaiknya evaluasi komunikasi dilakukan secara berkelanjutan untuk
mengetahui kendala yang terjadi selama pelatihan, khususnya yang
berkaitan dengan penggunaan LMS dan kendala teknis lainnya. Penyediaan

panduan penggunaan LMS yang lebih jelas, seperti tutorial visual atau
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video, sebaiknya dilakukan agar peserta lebih mudah memahami sistem

pembelajaran digital sehingga efektivitas pelatihan dapat terus meningkat.
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o e e s 0
Sk-1
PERMOIIONAN PERSETUJUAN

JUDUL TUGAS AKHIR MAHASISWA
(SKRIPSI DAN JURNAL ILMIAH)

Kepada Yth. Medan, 25 0Ktober . 2025
Bapak/ibu
Ketua 'rogram Studi ﬂ{.“.‘.l..l‘?.‘ﬁm“‘“s'
FISIP UMSU
di
Medan.
Asscalamu"alaikum wr. wb.

Dengan hormat, Saya yang bertanda tangan di bawah ini Mahasiswa Fakultas llmu Sosial dan

IImu Politik UMSU :
Nama Lengkap : .IMAM_[VwAN  ADITYa HARAHAP
NPM . .2203%110372
Tabungan sks  : .123,0 sks, IP Kumulatif .360...

Mengajukan permohonan persetujuan judul Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan Jurnal llmmh)

Shrategi  Vomunik&' BRSOM Prownsi  Sumatera Ubara Dalam \////
Wrﬁt\j\uﬂ‘ﬂﬂ éfekh'vﬂ'ﬂﬁ Progr.\m Delathan Agaratur Sipit ¥
Negora . 23 debh” 2075

2 | Pela Vomanivasi Tplernal antaca Pimpinan dan Stap Dalam
pe\qltsm't“" \‘eﬂ‘ﬂl"" ‘Dil‘lﬂ* c{i &PSDV] Provmsa gl \nnteta (ko

3 | Pola Womunipssi Manajerial Dalam  oordinasi Anlarl;idanj A
BPSOM  Provsu
Bersama permohonan ini saya lampirken :

1. Tanda bukti lunas beban SPP iahap berjalan;
2. Daftar Kemajvan Akademik/Transkrip Nilai Sementara yang disahkan oleh Dekan.

Demildanlah permohonan Saya, atas pemeriksaan dan persetujuan Bapak/Ibu, S2ya ucapkan
terima kasih. Wassalam.

Rekomendasi Ketua Program Stedi: 0 3 ?"a as 3___—‘ { Pemohon,
Diteruskan kepada Dekan untuk g

Penctapan Judul dan Pembimbing.
Medan, gl 23 ovhbes .. 2025 ’
i . (MAM_ \eHwan  ADITVA )

Ketua, Dosen Pembimbing

C.Adkor Anshort $. S5 MLiom
NIDN: 01’1'-1048401
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X UMSU Terakraditasi Unggul Berdasarkan Keputusan Badan Aktuditas! Tinggl No. 14/SK/BAN-PTIAK Ppy/PTAN2024
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SURAT PENETAPAN JUDUL DAN PEMBIMBING
TUGAS AKHIR MAHASISWA
(SKRIPSI DAN JURNAL ILMIAH)
Nomor : 1906/SK/IL3.AU/UMSU-03/K/2025

Dekan Fakultas limu Sosial dan [Imu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatcra Utara
berdasarkan Surat Keputusan Dckan Fakultas llimu Sosial dan limu Politik Nomor:
1964/SK/11.3. AU/UMSU-03/F/2024 Tanggal 04 Djumadil Awwal 1446H/ 06 November
2024 M Tentang Panduan Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal Ilmiah)
dan Rekomendasi Pimpinan Program Studi Ilmu Komunikasi tertanggal : 23 Oktober
2025, dengan ini menetapkan judul dan pembimbing penulisan Tugas Akhir Mahasiswa
(Skripsi dan Jurnal Ilmiah) untuk mahasiswa sebagai berikut:

Nama mahasiswa : IMAM IKHWAN ADITYA HARAHAP

NPM - 2203110372

Program Studi : Ilmu Komunikasi

Semester : VII (Tujuh) Tahun Akademik 2025/2026

Judul Tugas Akhir Mahasiswa © STRATEGI KOMUNIKASI BPSDM PROVINSI

(Skripsi dan Jumnal Ilmiah) SUMATERA UTARA DALAM
MENINGKATKAN EFEKTIVITAS
PROGRAM PELATIHAN APARATUR SIPIL
NEGARA

Pembimbing : Assoc. Prof. Dr. ARIFIN SALEH., MSP.

Dengan demikian telah diizinkan menulis Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal

Ilmiah), dengan ketentuan sebagai berikut :

I. Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal llmiah) harus memenuhi
prosedur dan tahapan Sesuai dengan buku pedoman penulisan Tugas Akhir
Mahasiswa (Skripsi Jﬁnal Ilmiah) FISIP UMSU Tahun 2024.

2. Penetapan judul dan pembimbing Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal limiah)
sesuai dengan nomor yang terdafiar di Program Studi llmu Komunikasi: 035.22.311
tahun 2025.

3. Penetapan judul, pembimbing dan naskah Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal
Iimiah) dinyatakan batal apabila tidak selesai sebelum masa kadaluarsa atau
bertentangan dengan peraturan yang berlaku.

Masa Kadaluarsa tanggal: 23 April 2026.
Ditetapkan di Medan,

Pada Tangal, 01 Djumadil Awal 1447 H
23 Oktober 2025 M

sKIFiN sALER. Msp
mﬂ 0017402

Tembusan ;
l. Ketua Program Studi llmu Komunikasi

FISIP UMSU di Medan; =) |\ Qs
2. Pembimbing ybs di Medan; Ageost Kelayakan Malaysis - _-‘ ¥}
2. rebinb N moEm e CIEE
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‘j M S U UNSU Teraline Glml Unagul &tdawhn I’.n;utann Dadm Akredltas) Ndloﬂll Perguruan Tinggl No, 1913/SIVB AN-PT/AK KPP [/XN2022
Pusat Adinistrasl: Jalan Mukhter Basrl No. 3 Medun 20238 Telp. Nﬂ) 6822400~ “12‘“1 Fax, (061) 6025474 - “MON
Phtpudiislpumsugeld Y hslp@umsuasld W dan @ o

Unggu: | Gordas | Terporcapy

Ladobs o N

' , | Sk-3
‘ 'Pmmouon.w- ; ’
SEMINAR PROPOSAL TUGAS AKHIR MAHASISWA
(mursx DAN JURNAL ILMIAH)

Kepada Yih, ' Medan, 27 Joovari | 2026
Bapak Dekan FISIP UMSU ; . ‘
di . .

Medan. :
Assalanwe'alaikurs wr. wb

Dengan hormar, saya yung bertanda mn;,an di bawah ini mahas:swa Falkultas Ilmu Sosial dan
u"ohhkUMSU' MRS
Nama lengkap . IMAM \KHwﬁN AT YA HARAMAP “
NPM ¢ : uo}uo:n
Program Studi  : \my! Jorumkan, ... :
‘mengajukan pumohonnn mengikuti Seraioar Rropml 'l.‘ugu Akhir Mnhsnhwn (Skripsi Dan

¢ Jumal | imizh) yang ditéteplkan | dengan Sutat Pefetapan Judul dan Pembimbing Tugas Akhir
: Mahasiswa )knpm Din Junnll llmuh) Nomor: £80%.../SK/I3-AU/UMSU-03/F/2025...

tanggal .. ?'s( O¥Aobef.. 2025 e ... dengan judul sebagai berikut :
_STRATES! I,LoMuNMAS{ BPSDM Paovms‘ s‘uwsTEM UTARA Unlav
i MENINGEATYAN sgmwnns pnoenm PbLﬂTlH'\N ADARATUE S

P ohonanmxsaaprknn N~ R 2 = :
i lmgmermohonm I)’,s.muu;um 1udul Tu;;as Lkhir Ma.hasqu (Skripsi Dan Jumal Ilmiah)
SK-1 !
L 2 gun! Panpan Jl{dul dan Pembmbmg, I‘ugas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan Jurnal Tlmiah)

SK-2);

3. %)KAL)A‘/ [‘mnshlp'Nilnl bem:mnyaugt.lahdlsahkan,

Kartu Hasil Studi Semester 1 s/d terakhic ©

Tanda Bukti Lunay Beban SPP tahep beqnlan

Tenda Bukti Lnnas Biaya Samnar?roposd "Tugas Akhir Mahasiswa;

" Kartu Kuning Peitinjau Seminar
Semua berkas difolocopy rangkap 1 dan dimasukan ke dalam MAP berwama BIRU;

Propsosal Tugas Akhir Mihiasiswa yang tolah disalikan oleh Pembimbing (rangkap - -3).
Demikianlah pamohoaan sya untuk pengunisan selanjutnya. Atas perhatian Bapal saya
ucapkan ieriina kasih. Wa:salt.m %
Diketahui oleh Ketua, (8 e
: Pe ing
; A ;

e R SRR 5 St M ¥Aliecne G700 BRIEIN SHGR SR . IV oy b9

NIDN: 0123048401 - 1 'NIDN: '3 017402 (5 ”"E 0

10.“.*"9‘5.".&

Pemohon,

(o3l STARS

w LOTET™ ) ¥ S N



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK  ~

li MINA AN T
(SKRIPSI DAN JURNAL ILMIAH)
Nomeor : 203/UND/IIL.3.AU/UMSU-03/F/2026
Program Studi limu Komunikasi
Hari, Tanggal Jum'at, 30 Januari 2026
Waktu 14.00 WIB s.d. selesai
Tempat R. 410 Gd. C FISIP UMSU

‘“emimpin Seminar :

Dr. AKHYAR ANSHORI., M...Kom.

No. NAMA MAHASISWA zoguumm__go_a_. PENANGGAP PEMBIMBING JUDUL PROPOSAL UJIAN TUGAS AKHIR
— STRATEGI KOMUNIKAS! PEMASARAN KREDIT USAHA RAKYAT (KUR) PT
3t |ASTRI FEBRINT! 2oatione | Dr. AKHYAR ANSHORI, § Sos. MIKom. | BANK RAKYAT INDONESIA UNIT TELUK NIBUNG DALAM MENNGKATKAN
S.Sos., M.I.Kem.
JUMLAH NASABAH
T 2 STRATEGI KOMUNIKAS] BPSOM PROVINS| SUMATERA UTARA DALAM
32 [IMAM IKHWAN ADITYA HARAHAP wr ) e Assoc. Prof, Or. ARIFIN SALEH., MSP. MENINGKATKAN EFEKTIVITAS PROGRAM PELATIHAN APARATUR SIFL
- NEGARA
Dr. AKHYAR ANSHOR, . DAMPAK KOMUNIKAS! DI MEDIA SOSIAL TERHADAP PERILAKU
%3 INURFADRA 2BV $.50s., M.LKom, AR, PRk Qo LETLIA RHARANL. M), INTERAKS! TATAP MUKA SISWA DI SMA MITRA INALUM BATU BARA
e ANALISIS TEKNIK VERTIKAL VIDEO VISUAL CONTENT AKUN TIKTOK
3 [MUHAMMAD RAFFI 20311038 | /Assoe. Prof Dr. CORRY NOVRICA AP SINAGA, §.Sos., MA. @SIBANGZUL_ DALAM MEMPROMOSIKAN DESTINAS! WISATA DI
SANTOSO, §.5., MSP,
SUMATERA UTARA
3 o atha HUBUNGAN KUALITAS KOMUNIKAS! INTERPERSONAL STAFF KOPI
35 |FAKHRI HAMDY AHMAD i B Bsedinisiadli ELVITA YENNI, SS., MHum, KENANGAN CABANG GLUGUR DARAT Il DALAM PEMBENTUKAN
S MU, KEPUASAN EMOSIONAL PELANGGAN
- Medan, 10 Syaban 1847 H

29 Januari 2026 M

(Assoc. Prot. Dr. ARIFIN SALEH, MSP)

. STARS
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Sk-5

| Terpercyy
ol "
S 4

BERITA ACARA BIMBINGAN SKR[PSI

Nuama lengkap ‘W\MIKH\"AN AD‘TYAHAMHAP

NPM  ROBUOTRD . i

Program Studi - JLMU _KOMUNIKASY

Judul Skripsi STRATEGH KeMUNILAST ROSEIM PROV INSI  SUMATERA UTARA DALAM

VAL MNGICAT AN EEECTNITAS S PRoGRAM PELATIHRN APARRATUR SIPLL
N{GARA

\o' Tnnggal
1 [93-10-20%5
1 23-10-205| Taoda 4angan Penctapan dosen Pembimbing

2 “‘ ~12-2075 BlmUngqn Proposal {usas akhir T
4 |26-1-20% Bimbingan proposal tugas avwr J cdan §
¢ | 27-1-20%| Acc Propocel tuges avhic

6 | 27-1-20%| Tanda tangan sy-3 pertokonan Seminar Proposw|
&usas Akhir

7 | 4-3-20¢| Bimbingan Araf wawancara dan ace draf Waktar

M

§(
H 202 B"ﬂbh\sﬂf\ Swerpsi T
3 |‘Q B -20% | Bimbingan gyripsi T

Lo (ge3-24| © Meti( !ux&:ka.&
(& ]l Va-2¢ o A S
(2ef-4-24 B B stembe

DeYan, Ketua Program Studi, Pem}fifibing,
« Dr. Arifffialel,, S.Sos.. MSE.) O Ahyar Aoact g Sostgean (O, piftd Saleh 5.5 V5P

NIDN - [0b20019407 NIDN : mzqoqaqm . NIDN:00 001?401

Q ps STARS
RRG-PT puan KT AT Hale uu .aﬂm
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UNDANGAN/ PANGGILAN U AN TUGAS AKHIR
{SXRUPSLDAN JURNAL IL MEAH)
Nomor: TBHAUN 3 AUUMSU-VF2028
Pogram Sud fhrms Komunihad
Havk, Tanggal < Jumiat, 10 Aged 2029
Torpat A FISIP UMSULL 2
Portkam recowe
Womor
Mo.|  NamaMahwsimen Polok | wa i Jodul Ujlan Tugae Akbir
PENGUA | PENGUA 1 PENGUAN ,
VANAJEUEN DIGITAL PUBLIC REUATIONS DPRD SUMT DALAM
Prol. e ASRAR  |CORRY NOVRICA AP, [Assos. Prot O, REUT
a6 | werer mGELNA 0t ﬁ ko [SMAG S A [PR0L 85 Mo NENGINF ORMASIKAN KEGIATAN MELALUI BESTAGRAM
T PEVATE ARTAN VEOUS SOSAL DAUAM NENBOSALISASWAN
o |FrmzeravramEca e PO RBUT [ MOARMIGHOR, o SGITHARDYANTO. | o oo RAVGTUA AU CEGAH STUNTIG
ﬁ 8 50, MiKom MiKom | I LA (e
v RALISIS .Qimﬁ!mﬂ ALV VISUAL CONTENT AKUM TITOK
Pret. O REUT  [Or. SGIT HARDIYANTO, NOVRICA AP
@ | e 201103 A ookl 5 o sty Eg%gsﬁapn
N 7 N PRy Ty Sy T
[ramsne \ MiXom S S0, M1Kom . prmsialocot
FTRATEGH KGHUNIAS! PEMASARAN PENGELOUA PANTA WATANG
50 203110116 » SRT HARDIVANTO, Prot. D ARFN Prol. D6 ABIAR | 417X DAL AM MENINGRATKAN EXSISTENS! DAN DAYA TARK
1 —. . ke WISATA DI PERBAUNGAN

Meden, 20 Symwel 1447 H
08 Mt 205N

<08
|+ Asaoe Prot. De, ABRAR ADHAM, MAXoe

SRE:

Assoc. ARIFIN SALEN,, NSP,



Al
/ﬁ l%;fh by

IHEAR T WANWANCARA

AUDUE FENELINIAN INTRATEGE KOMUNIKASE BI'SDM
PFROVINSISUMATERA UTARA DALAM
MENINGKATKAN EFEKTIVITAS
FROGRAM PELATHHAN APARATUR
ST NEGARA

NAMA PENELITI CIMAM IKHWAN ADITYA HARAHAP
Rom 1 IEMU KOMUNIKAST

HARE/ PANGOAL WAWANCARA 1

AL Wdentitas Navasumber

I, Namn '
3 Usia t
A dends Kelamiin 1
4 Agamn

& Laman Bekerja :
1. Daftar Pertanyaan

11, Pertanyann Kepuda Kepala Ridung

I Dagatmana perencannsn strategi komunikasi pelatiban ASN diruncang, siapo saja yang
teelibat, dan mengapa perencanaan tersebut penting?

2 Apa tujuan utama stratopl komunikasi dalam setinp program pelatihun, din bagaimina
tujuan terebut ditetaphan?

1o Medtia komonikast npa yang dgunakon dalam menyampaikan informasi pelatiban,
Kapan digunabom, dan apa abasan permilihunnya

A Pagaimann koordinusd komnikasi - angar bidang dilakokin sebelum dan selama
pelatihian berlangsung?

A Bhpa yange berangping jawab memastiban pesan pelatihin terampaikon dengan jelas
Kk sotiruby pilak torkai
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UMSU UMSy T Urggel B yersan Tingy No 1DTISKBANPTAK KPP
Pusat Adminstrast: Jalas Mukar Sasni No. 3“1“ Telp. (081) S022400 - 66224387 Fau, mlmum [Z33103]
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Nomor . T3W/KET/L3 AU/UMSU-03/F/2026 Medan, 16 Svawal 1447 H
Lampiran © -~ 04 April 2026 M
Hal - Mohon Diberikan izin

Peneliian Mahasiswa

Kepada Yth : Kepala Badan BPSDM Provinsi Sumatera Utara
di-
Tempat.

Bissmillahirahmanirrahim

Assalamu'alatkum Wr. Wb

Terinng salam semoga Bapak/Ibu dalam keadaan schat wal'afiat serta sukses dalam
menjalankan segala aktivitas yang telah direncanakan.

Untuk memperoleh data dalam penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi), kami mohon
kiranya Bapak/lbu berkenan memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami di Badan
BPSDM Provinsi Sumateri Utara, stas nami ©

Nama mahasiswa - IMAM IKHWAN ADITYA HARAHAP

NPM 2203110372

Program Studi - lmu Komunikasi

Semester ¢ VI {Delapan) Tahun Akademik 2025/2026

Judul Tugas Akhir Mahasiswa . STRATEGI KOMUNIKASI BPSDM PROVINSI
SUMATERA UTARA DALAM
MENINGKATKAN EFEKTIVITAS
PROGRAM PELATIHAN APARATUR SIPIL
NEGARA

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesediannya memberikan izin penelitian
diucapkan terima kasih. Nashrun minallah, wassalamu “alaikum wr. wh,







Data Pribadi

Nama

NPM

Tempat / Tgl Lahir
Jenis Kelamin
Agama

Warga Negara
Alamat

Anak Ke

Email

No Hp / WA

Nama Orang Tua

Ayah
Pekerjaan
Ibu
Pekerjaan
Alamat

No. Telepon

Pendidikan Formal

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Imam Ikhwan Aditya Harahap

22030110372

: Medan, 09 Mei 2004

. Laki-Laki

. Islam

. Indonesia

. JI. Kbn Kopi G Rahmat DSN 111 A No. 61
: 1 dari 3 bersaudara

. imamkedinasan05@gmail.com

081246899774

: Ilham Fadhly Harahap

: Pegawai Negri Sipil

: Fatimah Syam

: Pegawai Negri Sipil

- JI. Kbn Kopi G Rahmat DSN 111 A No. 61

085262551230

1. S SD Negeri 067775 Medan

2. SMP : MTSS PP Al-Mukhlisin Deli Serdang

3. SMA: MADRASAH ALIYAH SWASTA PP SAIFULLAH Deli Serdang

4. Mahasiswa Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik
Program Studi llmu Komunikasi
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU)
Tahun 2022 — 2026
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